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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran pretest dan posttest hasil 
belajar kemampuan kognitif untuk kelas dengan model pembelajaran Project Based Learning 
(PBL) dan kelas dengan model pembelajaran ceramah; (2) gambaran hasil belajar ranah 
afektif untuk kelas dengan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas 
dengan model pembelajaran ceramah; (3) gambaran hasil belajar ranah psikomotorik untuk 
kelas dengan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas dengan model 
pembelajaran ceramah; (4) gambaran gain hasil belajar ranah kognitif untuk kelas dengan 
model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas dengan model pembelajaran 
ceramah; (5) efektivitas model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dibandingkan 
model pembelajaran ceramah untuk meningkatkan kemampuan kognitif. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment. Subjek penelitian ini yaitu 
siswa SMK N 2 Wonosari sejumlah 62 orang dari kelas X LA dan X LB. Kelas X LA sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X LB sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa 
tes dan rubrik observasi. Validitas instrument dilakukan dengan uji validitas dan uji 
realibilitas. Validitas penelitian dilakukan dengan menggunakan validitas internal dan 
eksternal. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan Uji t.  
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) hasil pretest kelas model pembelajaran Project 
Based Learning (PBL) termasuk kategori sedang dengan rata-rata sebesar 6,58 dari nilai 
maksimal sebesar 10, hasil posttest kelas model pembelajaran Project Based Learning (PBL) 
termasuk kategori baik dengan rata-rata sebesar 7.97, hasil pretest kelas model pembelajaran 
ceramah termasuk kategori sedang dengan rata-rata sebesar 6,06, hasil posttest kelas model 
pembelajaran ceramah termasuk kategori sedang dengan rata-rata sebesar 6,73; (2) hasil 
ranah afektif kelas model pembelajaran Project Based Learning (PBL) termasuk kategori 
baik dengan rata-rata sebesar 8,03, hasil ranah afektif kelas model pembelajaran ceramah 
termasuk kategori sedang dengan rata-rata sebesar 6,94; (3) hasil ranah psikomotorik kelas 
model pembelajaran Project Based Learning (PBL) termasuk kategori baik dengan rata-rata 
sebesar 7,58, hasil ranah psikomotorik kelas model pembelajaran ceramah termasuk kategori 
sedang dengan rata-rata sebesar 7,03; (4) gain hasil belajar ranah kognitif siswa kelas 
eksperimen termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-rata gain sebesar 0,38 dari 
nilai maksimal sebesar 1,00, gain hasil belajar ranah kognitif siswa kelas kontrol termasuk 
dalam kategori rendah dengan skor rata-rata gain sebesar 0,04; (5) model pembelajaran 
Project Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan model pembelajaran ceramah 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif dibuktikan hasil uji t diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,777 dengan signifikansi 0,0017 (< 0,05). 
Kata kunci: pembelajaran Project Based Learning (PBL), hasil belajar, efektif 
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A. Latar Belakang Masalah   
Guru dan Sekolah Menengah Kejuruan masih merasa kesulitan untuk 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Suroso (2014) dalam harian Solopos, Ide 
(Kurikulum 2013) baik tapi pelaksanaan di lapangan guru-guru kesulitan 
melaksanakannya. Selaras yang dikemukakan Suroso, hingga semester kedua 
pelaksanaan kurikulum 2013 banyak para guru dan Sekolah Menengah Kejuruan 
masih belum siap mengimplementasikan kurikulum baru ini. Lilis Sulianita 
(2014) dalam Kompasiana mengatakan, sejalan dengan implementasi kurikulum 
2013 yang telah memasuki semester dua, ternyata belum semua guru di sekolah 
mengimplementasikan kurikulum 2013 memiliki kesempatan yang sama dalam 
menerima perangkat kurikulum 2013, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Pelatihan pelaksanaan kurikulum 2013 yang ditujukan kepada guru SMK 
belum benar-benar dipahami oleh guru dan sebagian besar SMK cenderung belum 
siap menjalankan kurikulum baru. Perubahan kurikulum yang sangat cepat dan 
sangat berbeda dari kurikulum yang lalu menyebabkan kurikulum 2013 ini belum 
diimplementasikan dengan baik di Sekolah Menengah Kejuruan.   
Kecenderungan para guru menggunakan model pembelajaran konvensional 
sehingga siswa tidak bisa menuangkan kebebasan berpikirnya. Pada konteks 
pengetahuan, ilmu yang diberikan juga bersifat sudah baku. Biasanya dituangkan 
dalam buku teks dan materinya hanya itu-itu saja. Metode pengajarannya hanya 
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seputar listening atau mendengarkan, mencatat dan menghafal teks. Pada saat 
penilaian biasanya hanya melalui ujian dengan soal pilihan ganda. Oleh 
karenanya, siswa tidak memiliki kebebasaan untuk menuangkan pikirannya terkait 
soal yang diberikan. Serta tidak ada metode penilaian yang lain. Sehingga siswa 
tidak kreatif dalam mengungkapkan gagasan dan ide-ide mereka. 
Kebanyakan guru belum paham tentang cara pendekatan model 
pembelajaran dalam kurikulum 2013, guru harus dituntut menguasai pendekatan 
pembelajaran ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), 
dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) dalam kurikulum 2013. Guru yang 
belum mengetahui pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific), tematik terpadu 
(tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) dalam 
kurikulum 2013. SDM seharusnya dilatih terlebih dulu, diberikan pembekalan 
tentang kurikulum 2013, RPP harus dibuat, jangan kurikulum diterapkan terlebih 
dulu, baru guru-guru menyesuaikan, jelas akan sangat sulit untuk diterapkan. 
Sosialisasi dan pelatihan guru yang masih kurang menyebabkan banyak guru yang 
belum paham dengan pembelajaran kurikulum 2013. Guru diharuskan mampu 
mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan siswa 
secara efektif di dalam proses belajar mengajar di kelas. Untuk dapat 
mengembangkan model pembelajaran maka setiap guru harus memiliki 
pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara 
mengimplementasikan model tersebut dalam pembelajaran. Model pembelajaran 




Persiapan yang belum sesuai saat pembelajaran dikelas dan model 
pembelajaran yang digunakan banyak dialami oleh para guru. Sesuai yang 
diungkapkan Abdul Majid (2006: 22), bahwa perencanaan pengajaran memainkan 
peran penting dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik 
dalam melayani kebutuhan belajar siswanya. Perencanaan program pembelajaran 
harus sesuai dengan konsep pendidikan dan pengajaran yang dianut dalam 
kurikulum, dikarenakan sekarang sudah menggunakan kurikulum 2013 maka 
perencanaan pembelajaran harus sesuai kurikulum 2013. Penyusunan perencanaan 
pembelajaran sebagai sebuah proses dan sistem pembelajaran bertujuan agar 
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Tugas dari guru 
adalah menciptakan strategi yang tepat untuk menghasilkan siswa yang aktif, 
sehingga siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. Guru juga harus 
peka ketika kegiatan belajar mengajar sudah membosankan, maka guru harus 
menyiapkan model pembelajaran yang tepat untuk siswa. Guru bertanggung 
jawab untuk membuat siswa tetap berada dalam suasana yang aktif, inovatif, dan 
kreatif saat pembelajaran. 
Kesadaran guru akan waktu pembelajaran yang lama dan cara mengajar 
yang tidak kreatif akan mengakibatkan siswa cepat bosan dan tidak tertarik 
terhadap materi ajar. Sardiman (2011: 47), mengungkapkan bahwa mengajar pada 
dasarnya merupakan usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan 
yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Guru 
diharapkan mampu membimbing siswa untuk mengerjakan tugas-tugas secara 
produktif dan inovatif. Mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang 
3 
 
kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar sehingga walaupun waktu 
pembalajaran yang lama, yaitu 4 jam pelajaran siswa tidak akan bosan saat 
pelajaran berlangsung. Tujuan utama mengajar adalah menciptakan kondisi 
kondusif untuk siswa agar saat proses belajar mengajar siswa berperan aktif 
menemukan dan memecahkan masalah dengan lebih jelas dan kreatif. Pencapaian 
tujuan pembelajaran atau hasil belajar sangat dipengaruhi oleh aktivitas siswa. 
Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan harus dapat mengukur sejauhmana 
proses pembelajaran telah dilaksanakan maka perlu adanya evaluasi. 
Belum sesuainya evaluasi terhadap siswa yang guru lakukan menyebabkan 
turunnya prestasi siswa karena tidak adanya perbaikan dalam proses mengajar.  
Menurut Aunurrahman (2012: 206), evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk 
melihat apakah suatu program yang direncanakan telah tercapai atau belum, 
berharga atau tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi 
pelaksanaannya. Evaluasi dalam proses pembelajaran menempati kedudukan yang 
penting dan merupakan bagian utuh dari proses dan tahapan kegiatan 
pembelajaran. Guru dengan melakukan evaluasi, dapat mengukur tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan pada tiap kali pertemuan, 
maupun setiap semester. Penilaian evaluasi pembelajaran dengan benar, setiap 
guru dipersyaratkan mengetahui berbagai dimensi yang terkait dengan evaluasi 
pada kurikulum 2013. Standar penilaian pendidikan kurikulum 2013 adalah 
kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik. Mengingat pentingnya evaluasi, penilaian dilakukan untuk 
mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mengetahui kesulitan 
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belajar, dan memberikan umpan balik atau perbaikan proses belajar mengajar. 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan secara berkesinambungan 
bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Banyaknya permasalahan yang dihadapi guru di SMK Negeri 2 Wonosari 
seperti masih digunakannya model pembelajaran konvensional, persiapan model 
pembelajaran yang belum sesuai dengan kurikulum 2013, penggunaan waktu yang 
tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan dalam pembelajaran dan cara 
mengevaluasi siswa yang belum sesuai. Maka dalam penelitian ini akan 
digunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) yang diharapkan 
akan mampu untuk mengatasi permasalahan tersebut.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Sulitnya pelaksanaan kurikulum 2013 banyak guru di SMK Negeri 2 
Wonosari belum menerapkan secara penuh kurikulum ini di dalam kelas. 
Perlunya sosialisasi dan pelatihan yang bertahap bagi guru agar dapat 
menerapkan kurikulum 2013 di dalam kelas. Guru kurang memahami 
implementasi kurikulum 2013 terhadap program keahlian SMK.  
Guru SMK masih terbiasa dengan cara mengajar model pembelajaran 
konvensional. Pembelajaran menjadi terpusat terhadap guru sebagai pemegang 
kunci proses belajar mengajar dikelas sehingga membuat siswa menjadi pasif dan 
belum terbiasa menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Dengan digunakannya 
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model pembelajaran tersebut, maka dapat menciptakan suasana belajar pada siswa 
sehingga guru hanya sebagai fasilitator. 
  Guru belum bisa mempersiapkan materi ajar dengan matang dan harus 
dituntut memahami proses evaluasi pada siswanya. Seorang guru hendaknya 
dituntut mempersiapkan model pembelajaran dengan kreatif dan tidak 
membosankan bila diterapkan dikelas. Proses pembelajaran yang kreatif bagi 
siswa akan berdampak pada hasil belajar siswa. Evaluasi yang tepat diperlukan 
oleh seorang  guru agar bisa mengetahui hasil belajar siswa. Perlunya guru untuk 
melaksanakan evaluasi dengan tepat akan memberikan pengaruh bagi peningkatan 
kualitas pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi yang benar, maka setiap guru dituntut 
memiliki perangkat pengetahuan tentang mekanisme, prosedur, dan instrumen 
penilaian hasil belajar peserta didik kurikulum 2013.  
 
C. Batasan Masalah 
Model pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning (PBL)  karena pembelajaran ini sesuai dengan pembelajaran kelas X di 
SMK yang mengacu pada pembelajaran praktek. Efektivitas pembelajaran pada 
penelitian ini adalah ukuran dari segi tercapai dan tidak tercapai sasaran 
pembelajaran yang telah ditetapkan melalui kompetensi dasar pada mata pelajaran 
Dasar dan Pengukuran Listrik. 
Peningkatan hasil belajar siswa merupakan penampilan hasil bahwa 
pembelajaran tetap melekat dan berhasil diterapkan. Tercapainya hasil belajar 
siswa kelas X SMK N 2 Wonosari dalam ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
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psikomotorik membuat lulusan SMK mempunyai hardskills dan softskills yang 
baik dalam bidang Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik. Pengukuran Besaran 
Listrik merupakan kompetensi dasar dari mata pelajaran Dasar Dan Pengukuran 
Listrik yang harus dikuasai oleh siswa. 
 Kompetensi dasar Pengukuran Besaran Listrik merupakan kompetensi 
dasar yang harus dikuasai oleh siswa kelas X SMK N 2 Wonosari. Pengukuran 
Besaran Listrik akan selalu digunakan sampai siswa memasuki dunia usaha dan 
industri industri. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran Project Based Learning (PBL) akan diterapkan pada mata pelajaran 
Dasar dan Pengukuran Listrik, pokok bahasan Pengukuran Besaran Listrik pada 
materi jenis alat ukur, pembacaan hasil pengukuran dan pengukuran besaran 
listrik.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan 
dirumuskan sebagai berikut:    
1. Bagaimanakah gambaran hasil pretest dan posttest hasil belajar kemampuan 
kognitif untuk kelas dengan model pembelajaran Project Based Learning 
(PBL) dan kelas dengan model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran 
Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar ranah afektif untuk kelas dengan model 
pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas dengan model 
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pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
kelas X SMK N 2 Wonosari? 
3. Bagaimanakah gambaran hasil belajar ranah psikomotorik untuk kelas dengan 
model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas dengan model 
pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
kelas X SMK N 2 Wonosari? 
4. Bagaimanakah gambaran gain hasil belajar ranah kognitif untuk kelas dengan 
model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas dengan model 
pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
kelas X SMK N 2 Wonosari? 
5. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran Project Based Learning (PBL) 
dibandingkan model pembelajaran ceramah untuk meningkatkan hasil belajar  
kemampuan kognitif mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X 
SMK N 2 Wonosari? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai tujuan penelitian yang mana merupakan hasil 
jawaban dari rumusan masalah, tujuan penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil pretest dan posttest hasil belajar 
kemampuan kognitif untuk kelas dengan model pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) dan kelas dengan model pembelajaran ceramah pada mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari. 
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2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar ranah afektif untuk kelas dengan 
model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas dengan model 
pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
kelas X SMK N 2 Wonosari. 
3. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar ranah psikomotorik untuk kelas 
dengan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas dengan 
model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran 
Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari. 
4. Untuk mengetahui gambaran gain hasil belajar ranah kognitif untuk kelas 
dengan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan kelas dengan 
model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran 
Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari. 
5. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) dibandingkan model pembelajaran ceramah untuk 
peningkatan hasil belajar kemampuan kognitif pada mata pelajaran Dasar dan 










F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Sekolah 
a) Bagi Siswa 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan 
hasil belajar mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik pada kompetensi 
Pengukuran Besaran Listrik. Mempermudah siswa dalam menjelaskan peralatan, 
cara kerja dan keunggulan menggunakan Pengukuran Besaran Listrik, dan 
membentuk pembelajaran yang aktif saat proses pembelajaran. 
b) Bagi Guru 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru untuk memberikan 
wawasan dan pengalaman terhadap guru dalam melaksanakan pembelajaran 
kurikulum 2013 yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 
(PBL). Hasil penelitian ini bermanfaat juga untuk membantu guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
c) Bagi SMK 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi SMK dalam penggunaan 
model pembelajaran untuk pengembangan aspek afektif, kognitif dan 
psikomotorik siswa. Hasil Penelitian ini menjadi referensi pelaksanaan 







2. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti lain untuk menambah 
wawasan tentang model pembelajaran yang ditawarkan di kurikulum 2013 yaitu 
pembelajaran berbasis Project Based Learning (PBL). Hasil penelitian ini dapat 
menjadi referensi para peneliti lain tentang penerapan pembelajaran berbasis 






A. Kajian Teori 
1. Efektivitas Pembelajaran Sekolah Menengah Kejuruan 
Efektivitas merupakan kata yang berasal dari bahasa inggris yaitu effective. 
Kata effective menurut Kamus Bahasa Inggris – Indonesia oleh John M. Echols 
(2005:207), effective berarti efektif, berhasil. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau 
akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari 
suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai 
tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah dicanangkan. Metode pembelajaran 
dikatakan efektif jika tujuan instruksional khusus yang dicanangkan lebih banyak 
tercapai. Sedangkan menurut Purwadarminta (2012:32), di dalam pengajaran 
efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan demikian analisis tujuan 
merupakan kegiatan pertama dalam perencanaan pengajaran. Efektivitas ini 
merupakan suatu indikator tercapainya suatu tujuan yang direncanakan sehingga apa 
yang dikerjakan tepat sasaran.  
Dalam psikologi dan pendidikan, pembelajaran secara umum didefinisikan 
sebagai suatu proses yang menyatukan kognitif, emosional, lingkungan pengaruh dan 
pengalaman untuk memperoleh, meningkatkan, atau membuat perubahan 
pengetahuan satu, keterampilan, nilai, dan pandangan dunia. Belajar sebagai suatu 
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proses berfokus pada apa yang terjadi ketika belajar berlangsung. Sedangkan menurut 
Hamzah (2006:12), belajar merupakan suatu proses yang sistematis yang tiap 
komponennya sangat menentukan keberhasilan anak didik. Pembelajaran adalah 
suatu proses interaksi antara guru dan siswa yang menyatukan unsur kognitif, 
emosional dan lingkungan sekitarnya untuk meningkatkan suatu keterampilan bagi 
siswa.  
Dengan adanya Sekolah Menengah Kejuruan dapat mewujudkan siswanya 
secara aktif untuk mengembangkan kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, pengetahuan, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program 
kejuruan masing-masing. Pendidikan dalam lingkup Sekolah Menengah Kejuruan 
mempersiapkan para siswanya masuk ke dalam dunia kerja dalam berbagai bidang 
keahlian dan bisa menyiapkan para tenaga kerja yang terampil sesuai dengan 
keahliannya dalam bidang industri tersebut. 
Efektivitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan akan berhasil jika 
dilihat dari kemampuan para siswanya dalam menguasai bidang keahliannya. 
Menurut Veithzal (2009:34) mengemukakan bahwa ”Efektivitas tidak hanya dilihat 
dari sisi produktivitas, tetapi juga dilihat dari sisi persepsi seseorang”. Demikian juga 
dalam pembelajaran, efektivitas bukan semata-mata dilihat dari tingkat keberhasilan 
siswa dalam menguasai konsep yang ditunjukkan dengan nilai hasil belajar tetapi 
juga dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran yang telah diikuti. Dengan 
penguasaan yang baik dalam bidang keahliannya maka respon siswa dalam 
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menerapkan ilmu atau pelajaran, nantinya diharapkan bisa diterapkan dengan baik 
dalam dunia kerja. 
 
2. Pembelajaran Project Based Learning (PBL) 
Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan proses pendidikan, 
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting dalam 
keseluruhan proses pendidikan. 
Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar 
tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di tempat lain seperti museum, 
laboratorium, hutan dan dimana saja. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa 
yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan 
akan menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 
Menurut Vernon S. Gerlach & Donal P. Ely dalam bukunya Teaching & 
Media-A systematic Approach (1971) dalam Arsyad (2011:3) belajar adalah 
perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang dapat diamati. 
Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati atau hasil yang 
diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat diamati. 
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Sedangkan pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan 
belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa 
yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada 
pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen 
lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran. Arikunto (2010:12) 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar. Lebih lanjut 
Arikunto (2010:4) pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik agar 
mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Project Based Learning (PBL) adalah metode pengajaran yang bercirikan 
adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir 
kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. Finkle 
dan Torp pada tahun 1995 menyatakan bahwa Project Based Learning (PBL) 
merupakan pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan 
secara simultan strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan 
keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai 
pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik. Dua definisi 
di atas mengandung arti bahwa Project Based Learning (PBL) merupakan setiap 
suasana pembelajaran yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari. Model 
pembelajaran Project Based Learning merupakan pembelajaran inovatif yang 
berpusat pada siswa (student centered) dan menempatkan guru sebagai motivator 
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dan fasilitator, dimana siswa diberi peluang bekerja secara otonom mengkonstruksi 
belajarnya. 
Terdapat lima langkah dalam melaksanakan model pembelajaran Project 
Based Learning (PBL) menurut Martinis Yamin (2011:31) yaitu (1) orientasi siswa 
kepada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk belajar; (3) membimbing 
penyelidikan individual maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi 
Langkah pertama guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa 
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. Langkah kedua guru 
membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. Langkah ketiga guru membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah. Langkah keempat guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan video dan model 
dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan temannya. Terakhir langkah 
kelima guru membantu siswa untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
Peran guru, siswa dan masalah dalam model pembelajaran Project Based 






Tabel 1. Peran guru, murid dan masalah dalam Project Based Learning (PBL) 
Guru sebagai pelatih Siswa sebagai problem 
solver 
Masalah sebagai awal 
tantangan dan motivasi 
* Asking about 




* probbing ( menantang 
siswa untuk berfikir ) 
* menjaga agar siswa 
terlibat 




* peserta yang aktif 




* menarik untuk 
dipecahkan 
* menyediakan 




Sumber:Martinis Yamin, 2011 
 Tujuan utama Project Based Learning (PBL) ini menurut (Martinis Yamin, 
2011:35) adalah untuk mengarahkan peserta didik mengembangkan kemampuan 
belajar kolaboratif, kemampuan berpikir dan strategi-strategi belajarnya sehingga 
peserta didik bisa belajar dengan kemampuan sendiri tanpa bantuan orang lain atau 
pembelajar (self-directed learning strategies). 
Model pembelajaran Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran 
yang menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini, 
siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi untuk 
memperoleh berbagai hasil belajar (pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Model 
pembelajaran Project Based Learning (PBL) akan diterapkan pada kompetensi dasar 
pengukuran besaran listrik untuk mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas 
X Paket Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari. 
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3. Pembelajaran Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh 
setiap guru atau instruktur. Menurut Muhibbin Syah, (2012:22) Metode ceramah 
yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan 
sacara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. 
Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis 
untuk menyampaikan informasi, dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan 
literatur atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan paham siswa. Hal 
ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor 
kebiasaan baik dari guru ataupun siswa. Guru biasanya belum merasa puas manakala 
dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga 
dengan siswa, mereka akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi 
pelajaran melalui ceramah, sehingga ada guru yang berceramah berarti ada proses 
belajar dan tidak ada guru berarti tidak belajar. 
Metode ceramah yaitu penerapan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap 
kelasnya, dengan menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang 
disampaikan kepada siswa. Menurut Suryono (2010:99), metode ceramah adalah 
penuturan atau penjelasan guru secara lisan, di mana dalam pelaksanaannya guru 
dapat menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang disampaikan  
kepada murid-muridnya. 
Menurut Roestiyah (2012:137), metode ceramah adalah suatu cara mengajar 
yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang 
18 
 
suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Metode ceramah ini sering kita 
jumpai pada proses-proses pembelajaran di sekolah mulai dari tingkat yang rendah 
sampai ke tingkat perguruan tinggi, sehingga metode seperti ini sudah dianggap 
sebagai metode yang terbaik bagi guru untuk melakukan interaksi belajar mengajar. 
Satu hal yang tidak pernah menjadi bahan refleksi bagi guru adalah tentang efektifitas 
penggunaan metode ceramah yaitu mengenai minat dan motivasi siswa, bahkan 
akhirnya juga berdampak pada prestasi siswa. Metode ceramah tidak cocok 
diterapkan dalam pembelajaran praktek karena siswa dituntut harus aktif dan tidak 
pasif. Penggunaan metode ini membuat siswa lebih jenuh dengan proses 
pembelajaran, karena tidak ada komunikasi dari siswa ke guru. Kelemahan lainnya 
kurang optimalnya penerimaan informasi dari guru ke siswa sehingga hasil belajar 
siswa tidak maksimal. 
Model pembelajaran ceramah adalah sebuah model pembelajaran yang dilakukan 
secara lisan untuk menyampaikan sebuah informasi dari guru ke pengajar. Dalam 
kegiatan ini, guru dalam menyampaikan informasi secara lisan didepan kelas siswa 
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Model pembelajaran 
ceramah ini juga akan diterapkan pada kompetensi dasar pengukuran besaran listrik 
untuk mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X Paket Keahlian Teknik 






4. Hasil Belajar  
Dalam setiap akhir kegiatan belajar mengajar perlu adanya evaluasi agar 
mengetahui hasil belajar siswa yang selama ini dilakukan oleh para siswa dalam 
kegiatan tersebut. Hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa 
dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan 
dalam bentuk raport pada setiap semester. Hasil belajar siswa menurut W. Winkel 
(dalam buku Psikologi Pengajaran 1989:82) adalah keberhasilan yang dicapai oleh 
siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka. 
Sedangkan Hasil Belajar menurut Nana Sudjana (2009:7), merupakan suatu 
kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan 
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan  kelas 
tertentu.  
Berdasarkan klasifikasi hasil belajar menurut Benjamin S Bloom pada tahun 
1956, dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. Secara umum ketiga ranah tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1. Ranah Kognitif 
Ranah ini mecncakup kegiatan mental otak. Menurut bloom, segala upaya yang 
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah ini. Dalam ranah kognitif ini 
terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu (1) Pengetahuan (knowledge); (2) 
Pemahaman (comprehension); (3) Penerapan (application); (4) Analisis (analysis); 
(5) Sintesis (synthesis); (6) Penilaian (evaluation). 
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Pengetahuan berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan, 
definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar, dan lain-lain. 
Sebagai contoh ketika seorang peserta didik disuruh untuk membahas mengenai 
lingkaran maka ia dapat menjelaskan mengenai tentang definisi, bagian-bagiannya 
dengan baik dan benar. 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Pemahaman tersebut diperoleh dari 
mengetahui seperti: definisi, informasi, peristiwa, dan fakta yang kemudian disusun 
kembali dengan struktur kognitif yang ada. 
Penerapan adalah seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, 
prosedur, metode, rumus, teori, prinsip dan lain-lain di dalam berbagai situasi. 
Sebagai contoh, peserta didik mampu memikirkan tentang penerapan konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Di tingkat analisis, seseorang akan mampu menganalisis informasi yang masuk 
dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil 
untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta membedakan 
faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yg rumit. Sebagai contoh, di level ini 
seseorang akan mampu memilah-milah materi matematika dan kemudian 
membanding-bandingkan tingkat kesulitan materi dan menggolongkan setiap materi 
sesuai dengan tingkat kesulitannya. 
Sintesis adalah seseorang akan mampu menjelaskan struktur atau pola dari sebuah 
skenario yang sebelumnya tidak terlihat dan mampu mengenali data atau informasi 
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yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan. Sebagai contoh, 
peserta didik mampu membuat sebuah karya/karangan dan dalam karangan tersebut 
peserta didik mampu mengemukakan secara jelas tentang karangan yang dibuatnya. 
Penilaian merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan penilaian terhadap 
solusi, gagasan, metodologi dan lain-lain dengan menggunakan kriteria yang cocok 
atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. Sebagai 
contoh, seorang peserta didik dapat menimbang-nimbang tentang manfaat yang akan 
peroleh dari perilaku disiplin dan mampu menunjukan akibat negatif dari perilaku 
malas. 
 
2. Ranah Afektif 
Ranah ini pada mula-mula dikembangkan oleh David R. Krathwohl dan kawan-
kawan pada tahun 1974. Ranah afektif adalah ranah/kawasan yang berkaitan dengan 
dengan aspek–aspek emosional seperti perasaan, minat, nilai dan sikap serta 
kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. Ciri–ciri dari hasil belajar afektif akan 
tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran matematika, kemudian memiliki dorongan yang kuat 
dalam mengikuti pelajaran tersebut serta mempunyai rasa hormat terhadap guru yang 
mengajar matematika tersebut. 
Pada ranah afektif ini David R. Krathwohl dan kawan-kawan pada tahun 1974 
membagi secara rinci mejadi 5 jenjang yaitu (1) Penerimaan (receiving/attending); 
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(2) Sambutan (responding); (3) Penilaian (valuing); (4) Pengorganisasian 
(organization); (5) Karakterisasi (characterization). 
Receiving adalah kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan/stimulus dari 
luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi dan lain–lain. 
Receiving ini juga sering kali diartikan sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu 
kegiatan atau suatu objek. Pada jenjang ini peserta didik dibina agar mereka bersedia 
menerima nilai-nilai yang diajarkan kepada mereka dan mereka besedia untuk 
memfokuskan perhatian hanya pada objek yang diajarkan. Sebagai contoh: peserta 
didik menyadari bahwa perbuatan menyontek itu tidak baik sehingga harus mereka 
tinggalkan. 
Sambutan ini mengandung arti adanya partisipasi aktif, jadi kemampuan 
menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengikut 
sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi 
terhadapnya. Sebagai contoh dari jenjang responding ini salah satunya yaitu 
timbulnya keinginan untuk mempelajari lebih dalam lagi materi matematika misalnya 
tentang turunan dan lain-lain. 
Valuing di sini artinya memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap 
suatu kegiatan atau objek sehingga apabila hal tersebut tidak dikerjakan dirasakan 
akan membawa kerugian bagi dirinya. Dalam kaitannya dengan proses belajar-
mengajar, peserta didik di sini tidak hanya mau menerima nilai yang diajarkan saja 
tetapi ia juga mampu menilai konsep atau fenomena yaitu “baik atau buruk “ bila 
suatu ajaran telah mampu mereka nilai “itu adalah baik” maka ini berarti bahwa 
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peserta didik telah menjalani proses penilaian dan kemudian nilai tersebut akan 
diingat dalam dirinya. 
Organization disini artinya mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk 
nilai baru yang lebih universal yang membawa kepada perbaikan umum. 
Mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk didalamnya hubungan satu nilai dengan nilai yang lain. Sebagai 
contoh dari hasil belajar jenjang ini adalah misalnya seorang peserta menyukai materi 
matematika tentang bangun ruang maka ia akan menempatkan materi bangun ruang 
tersebut pada tingkatan yang amat penting kemudian baru menyusul materi lain yang 
ia rasakan agak penting dan seterusnya. 
Karakterisasi yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang 
yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya, di sini proses internalisasi 
nilai telah menempati tempat tertinggi dalam suatu pencapaian nilai. Jika pada tahap 
pengorganisasian sistem nilai sudah dapat disusun maka susunan tersebut belum 
konsisten artinya masih dapat berubah-ubah sesuai situasi yang dihadapi maka, pada 
tahap ini nilai tersebut sudah tertanam secara konsisten pada sistem dan telah 
mempengaruhi emosinya. Sebagai contoh dari hasil belajar tahap ini adalah peserta 
didik telah memiliki kebulatan tekat yang kuat untuk menjadikan matematika sebagai 






3. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan yang 
melibatkan fungsi system syaraf dan otot serta fungsi psikis. Kawasan/ranah terdiri 
dari (1) Kesiapan (set); (2) Peniruan (imitation); (3) Membiasakan (habitual); (4) 
Menyesuaikan (adaptation); (5) Menciptakan (origination). 
Kesiapan ini berhubungan dengan kesediaan untuk melatih diri tentang 
keterampilan tertentu yang dinyatakan dengan usaha untuk melaporkan kehadirannya, 
mempersiapkan alat, menyesuaikan diri dengan situasi, menjawab pertanyaan. 
Meniru adalah kemampuan untuk melakukan sesuai dengan contoh yang diamati 
walaupun belum mengerti hakikat atau makna dari keterampilan itu. Sebagai contoh: 
seorang anak yang meniru bahasa tanpa mengetahui arti yang ditirunya. 
Membiasakan adalah seseorang dapat melakukan suatu keterampilan tanpa harus 
melihat contoh sekalipun ia belum dapat mengubah polanya. Perlunya seringnya 
berlatih agar dapat membiasakan suatu keterampilan. 
Menyesuaikan yaitu seseorang dapat melakukan modifikasi untuk disesuaikan 
dengan kebutuhan atau situasi tempat ketrampilan itu dilaksanakan. Menyesuaikan 
penting dilakukan untuk menghadapi perubahan secara mendadak. 
Menciptakan yaitu seseorang sudah mampu menciptakan suatu karya dengan 
kemampuannya atau keterampilannya sendiri. Menciptakan suatu karya tidak boleh 





B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Anik Kurniawati (2013) pada Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas PGRI Semarang dengan 
judul “Efektivitas Model Project Based Learning dalam Pembelajaran Menulis 
Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Batangan Tahun Ajaran 2012/2013” 
menyimpulkan bahwa Model Pembelajaran Project Based Learning sangat efektif 
untuk pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Batangan 
tahun ajaran 2012/2013. Hasil penelitian perhitungan statistik diperoleh harga thitung 
= 7,43 > ttabel = 1,67 dengan taraf signifikasi 5%. Penelitian tersebut merupakan 
penelitian Quasi Experiment dengan model pembelajaran konvensional sebagai kelas 
kontrol, sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning.  
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Choirul Helmawan (2014) pada 
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang dengan judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) Berbasis 
Kurikulum 2013 Menggunakan E-Book Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi 
Trigonometri SMA Kelas X” menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang 
mendapat pembelajaran model Project Based Learning lebih baik dibanding siswa 
yang mendapat pembelajaran konvensional. Hasil penelitian perhitungan statistik 
diperoleh harga thitung = 3,63 > ttabel = 1,56 dengan taraf signifikasi 5%. Penelitian 
skripsi yang dilakukan oleh Choirul Helmawan menggunakan metode penelitian 
Eksperimen. Proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model 
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pembelajaran konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning.  
Penelitian yang dilakukan oleh Marinda Ditya Putriari (2013) pada Jurusan 
Matematika Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 
Semarang dengan judul “Keefektifan Project Based Learning Pada Pencapaian 
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X SMK Materi Program 
Linear” menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
aktivitas dengan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Marinda Ditya Putriari menggunakan metode penelitian Eksperimen. Proses 
pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional, 
sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning. 
  
C. Kerangka Pikir 
Keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh guru sebagai 
pengatur jalannya kegiatan di dalam kelas. Kemampuan guru di dalam mengatur 
serta mempersiapkan model pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran dapat mendorong peserta didik melakukan proses belajar secara efektif 
dan efisien. Kemampuan guru mengelola dan menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penggunaan metode ceramah oleh para guru dalam menyampaikan informasi 
pada peserta didik kurang tepat dan peserta didik cenderung lebih pasif karena 
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komunikasi hanya terjadi secara satu arah saja. Peserta didik hanya sebagai 
pendengar, sehingga interaksi antara guru dan peserta didik kurang optimal. Perlunya 
adanya perpaduan dan modifikasi model pembelajaran dengan metode lain, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tujuan pembelajaran mencakup tiga ranah yang 
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Jika ketiga ranah tersebut tercapai, 
maka tujuan dari pembelajaran dapat dikatakan berhasil yaitu tercapainya hasil 
belajar yang maksimal. Salah satu ciri pembelajaran yang efektif adalah 
penyampaian materi pembelajaran dengan berbagai model untuk menarik perhatian 
dan minat peserta didik dalam belajar, serta dapat meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 
Banyak model pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran Project Based Learning merupakan salah satu 
model pembelajaran yang terdapat pada model–model pembelajaran kurikulum 
2013. Model pembelajaran Project Based Learning merupakan salah satu contoh 
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran praktikum maupun 
teori pada peserta didik. Model Pembelajaran Project Based Learning dapat 
memotivasi pelajar dengan melibatkannya di dalam pembelajarannya, membiarkan 
sesuai minatnya, menjawab pertanyaan dan untuk membuat keputusan dalam proses 
belajar. Model Pembelajaran Project Based Learning menyediakan kesempatan 
pembelajaran berbagai disiplin ilmu. Model Pembelajaran Project Based Learning 
membantu keterkaitan hidup di luar sekolah, memperhatikan dunia nyata, dan 
mengembangkan ketrampilan nyata. Model Pembelajaran Project Based Learning 
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menyediakan peluang unik karena pengajar membangun hubungan dengan pelajar, 
sebagai pelatih, fasilitator, dan co-learner.  
Tujuan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning adalah 
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, keterampilan dan keaktifan siswa pada 
saat kegiatan belajar, peningkatan dalam menyelesaikan masalah dan lebih percaya 
diri untuk mengemukakan pendapat dengan cara berinteraksi dengan teman maupun 
dengan guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai pada mata pelajaran Dasar 
dan Pengukuran Listrik yang merupakan mata pelajaran pengukuran. 
Efektivitas dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning 
terhadap hasil belajar Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X di SMK N 2 Wonosari 
belum banyak diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 
efektifitas model pembelajaran Project Based Learning dibandingkan model 
pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar Pengukuran Besaran Listrik Dasar dan 
Pengukuran Listrik kelas X di SMK N 2 Wonosari.  
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 Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 
 
D. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka penelitian diajukan pertanyaan dan 
hipotesis penelitian sebagai berikut:  
1. Pertanyaan Penelitian  
a. Bagaimanakah gambaran pretest hasil belajar kemampuan kognitif untuk kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) pada 
mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 




Posttest Ranah Kognitif 
Pembelajaran Ceramah 
Posttest Ranah Kognitif 




b. Bagaimanakah gambaran posttest hasil belajar kemampuan kognitif untuk kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) pada 
mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
c. Bagaimanakah gambaran pretest hasil belajar kemampuan kognitif untuk kelas 
yang menggunakan model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
d. Bagaimanakah gambaran posttest hasil belajar kemampuan kognitif untuk kelas 
yang menggunakan model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
e. Bagaimanakah gambaran hasil belajar ranah afektif untuk kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) pada mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
f. Bagaimanakah gambaran hasil belajar ranah afektif untuk kelas yang 
menggunakan model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
g. Bagaimanakah gambaran hasil belajar ranah psikomotorik untuk kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) pada mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
h. Bagaimanakah gambaran hasil belajar ranah psikomotorik untuk kelas yang 
menggunakan model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
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i. Bagaimanakah gambaran gain hasil belajar ranah kognitif untuk kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) pada mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
j. Bagaimanakah gambaran gain hasil belajar ranah kognitif untuk kelas yang 
menggunakan model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik kelas X SMK N 2 Wonosari? 
 
2. Hipotesis Penelitian  
a. Model pembelajaran Project Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan 
model pembelajaran ceramah untuk meningkatkan hasil belajar kemampuan 








A. Desain dan Prosedur Eksperimen 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (quasi 
experiment). Metode penelitian ini digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Sehingga penelitian ini 
digunakan untuk melihat efektivitas model pembelajaran Project Based Learning 
(PBL) dibandingkan dengan model pembelajaran ceramah untuk meningkatkan hasil 
Belajar Pengukuran Besaran Listrik Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
Kelas X di SMKN 2 Wonosari”. 
Pada penelitian quasi experiment, terdapat dua kelompok yaitu, kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol menggunakan pembelajaran 
menggunakan pembelajaran ceramah seperti yang biasa dilakukan, sedangkan 
kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaran Project Based Learning. 
Dari penjelasan tersebut, maka desain eksperimen untuk mengambil data 
menggunakan Non-Randomized Control-Group Pretest-Posttest. Pretest dilakukan 
untuk mengetahui pengetahuan awal kedua kelompok. Posttest digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar kedua kelompok setelah selesai pembelajaran. Treatment 
yang berupa model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dilaksanakan pada 
kelompok eksperimen setelah pemberian pretest dan sebelum posttest. Kelompok 
kontrol tidak diberikan treatment tetapi diberikan model pembelajaran yang biasa 
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dipakai yaitu model pembelajaran ceramah. Berikut merupakan tabel desain 
penelitian Non-Randomized Control-Group Pretest-Posttest: 
Tabel 2. Rancangan Eksperimen 
Kelompok Kelas Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen X LA O1 X O2 
Kontrol X LB O3 _ O4 
Keterangan : 
O1  = hasil tes awal (pretest) kelas Eksperimen 
O2  = hasil tes akhir (posttest) kelas Eksperimen 
O3  = hasil tes awal (pretest) kelas Kontrol 
O4  = hasil tes akhir (posttest) kelas Kontrol 
X   = perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran Project Based Learning 
 Berdasarkan tahapan model pembelajaran Project Based Learning penelitian 
ini menggunakan prosedur sesuai pada Tabel 1 di halaman dengan uraian tahapan 
sebagai berikut. 
1. Tahap Pertama  
 Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema/topik proyek berdasarkan 
tugas proyek yang diberikan oleh guru. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
memilih/menentukan proyek yang akan dikerjakannya baik secara kelompok ataupun 




2. Tahap Kedua 
 Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek dari 
awal sampai akhir beserta pengelolaannya. Kegiatan perancangan proyek ini berisi 
aturan main dalam pelaksanaan tugas proyek, pemilihan aktivitas yang dapat 
mendukung tugas proyek, pengintegrasian berbagai kemungkinan penyelesaian tugas 
proyek, perencanaan sumber/bahan/alat yang dapat mendukung penyelesaian tugas 
proyek, dan kerja sama antar anggota kelompok. 
3. Tahap Tiga 
 Peserta didik di bawah pendampingan guru melakukan penjadwalan semua 
kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama proyek itu harus diselesaikan tahap 
demi tahap. 
4. Tahap Empat 
 Langkah ini merupakan langkah pengimplementasian rancangan proyek yang 
telah dibuat. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan proyek diantaranya 
adalah dengan membaca, meneliti, observasi, interview, merekam, berkarya seni, 
mengunjungi objek proyek, atau akses internet. Guru bertanggung jawab memonitor 
aktivitas peserta didik dalam melakukan tugas proyek mulai proses hingga 
penyelesaian proyek. Pada kegiatan monitoring, guru membuat rubrik yang akan 
dapat merekam aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan tugas proyek.  
5. Tahap Lima 
 Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya tulis, karya 
seni, atau karya teknologi/prakarya dipresentasikan dan/atau dipublikasikan kepada 
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peserta didik yang lain dan guru atau masyarakat dalam bentuk pameran produk 
pembelajaran. 
6. Tahap Enam 
Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Proses refleksi pada tugas proyek dapat 
dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap evaluasi, peserta didik 
diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas 
proyek yang berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama 
menyelesaikan tugas proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik terhadap 
proses dan produk yang telah dihasilkan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SMK N 2 Wonosari Jl. KH. Agus Salim 
No. 17, Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta 55813. Waktu 
penelitian dilaksanakan 18 November 2014 – 18 Januari 2015. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Instalasi 
Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari yang mengikuti mata pelajaran 
Dasar dan Pengukuran Listrik. Paket Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga 
Listrik memiliki 2 kelas, yaitu kelas X LA dan X LB. Kelas eksperimen dan kelas 
kontrol ditentukan menggunakan undian. Pengundian dilakukan oleh guru pengampu 
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mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik, yaitu kelas X LA sebagai kelas 
eksperimen berjumlah 31 siswa dan X LB sebagai kelas kontrol berjumlah 31 siswa. 
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat diperoleh permasalahan-permasalahan yang aktual yang 
sebenarnya terjadi pada siswa. 
2. Tahap Persiapan 
Kegiatan persiapan pokok yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun 
pembelajaran dan mempersiapkan instrumen penelitian. Penyusunan kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan analisis materi. Kegiatan berikutnya adalah penguasaan 
konsep materi. Kegiatan berikutnya adalah penguasaan konsep materi yang tepat dan 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Pada tahap ini juga dengan membuat 
instrumen, ujicoba dan analisis. 
3. Tahap Tindakan 
Memperkenalkan pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dengan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) pada guru yang 
bersangkutan. Selanjutnya dilakukan pretest pada kelompok eksperimen dan kontrol 
untuk mengetahui motivasi belajar dan penguasaan materi awal siswa. Berikutnya 
dilaksanakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 
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kontrol dengan guru yang sama. Setelah selesai pembelajaran dilakukan posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dan 
penguasaan konsep siswa. 
 
E.  Metode Pengumpulan Data  
1. Definisi Operasional Penelitian 
a. Hasil Ranah Kognitif 
Hasil ranah kognitif adalah hasil kemampuan kognitif yang diperoleh siswa 
sebelum dan sesudah terjadinya proses pembelajaran melalui proses pembelajaran 
untuk kompetensi dasar pengukuran besaran listrik pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan 
Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari melalui pretest dan posttest. 
b. Hasil Ranah Afektif 
Hasil ranah afektif adalah hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses 
pembelajaran yang dilihat dari sikap siswa melalui proses pembelajaran untuk 
kompetensi dasar pengukuran besaran listrik pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan 
Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari melalui rubrik observasi afektif. 
c. Hasil Ranah Psikomotorik 
Hasil ranah psikomotorik adalah hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya 
proses pembelajaran yang dilihat dari keterampilan siswa melalui proses 
pembelajaran untuk kompetensi dasar pengukuran besaran listrik pada mata pelajaran 
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Dasar dan Pengukuran Listrik siswa kelas X Paket Keahlian Teknik Pemanfaatan 
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari melalui rubrik observasi psikomotorik. 
d. Model Pembelajaran Project Based Learning 
Model pembelajaran Project Based Learning adalah sebuah model 
pembelajaran yang menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Dalam 
kegiatan ini, siswa melakukan orientasi kepada masalah, pengorganisasian untuk 
belajar, pengumpulan informasi, menyajikan hasil karya, menganalisis dan 
mengevaluasi untuk memperoleh berbagai hasil belajar (pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap). Model pembelajaran Project Based Learning (PBL) akan diterapkan pada 
kompetensi dasar pengukuran besaran listrik untuk mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik kelas X Paket Keahlian Teknik Pemanfaatan Instalasi Tenaga 
Listrik SMK N 2 Wonosari. 
e. Model Pembelajaran Ceramah 
Model pembelajaran ceramah adalah sebuah model pembelajaran yang 
dilakukan secara lisan untuk menyampaikan sebuah informasi dari guru ke pengajar. 
Dalam kegiatan ini, guru dalam menyampaikan informasi secara lisan di depan kelas 
siswa mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Model 
pembelajaran ceramah ini juga akan diterapkan pada kompetensi dasar pengukuran 
besaran listrik untuk mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X Paket 





2. Metode Pengumpulan Data  
a. Observasi  
Observasi dalam penelitian ini dilengkapi dengan format pengamatan sebagai 
instrumen untuk mengetahui ranah afektif dan psikomotorik siswa saat proses 
pembelajaran. Pengambilan data dilakukan oleh observer di masing-masing kelas.  
b. Tes 
Tes diambil menggunakan data. Bentuk data yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi pretest dan posttest. Pretest bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 
siswa. Posttest bertujuan untuk mengkaji seberapa jauh perubahan hasil belajar yang 
dicapai siswa setelah proses pembelajaran. 
 
F. Instrumen Penelitian  
1. Soal Tes Ranah Kognitif 
Tes ini merupakan alat untuk mengukur tingkat penguasaan pengetahuan 
siswa. Penguasaan pengetahuan merupakan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. 
Soal tes kognitif digunakan sebanyak dua kali yaitu pada pretest dan postest. Soal 
yang digunakan untuk pretest dan posttest adalah sama. Jawaban pilihan ganda pada 
setiap soal berjumlah 5 pilihan jawaban. Soal hasil belajar disusun oleh peneliti, 
kemudian divalidasi secara logis dan empiris. Untuk memenuhi validasi logis, 




Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal 
yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrument menunjukan kaitan 
antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana akan diambil, model yang 
digunakan dan instrumen yang disusun. Soal dalam instrumen ini adalah pilihan 
ganda. Berdasarkan kisi-kisi soal, soal-soal yang dibuat kemudian dikonsultasikan 
dengan tenaga ahli dan guru mata pelajaran yang bersangkutan. Butir soal harus 
memenuhi validasi isi, oleh karena itu penyusunan soal didahului pembuatan kisi-kisi 
soal. Rangkuman kisi-kisi soal ditunjukkan pada tabel no.3. 
Tabel 3. Rangkuman Kisi-kisi Soal  








Jenis Alat Ukur : Siswa mampu 
mengindentifikasi alat 
ukur, Siswa dapat 
menggunakan alat ukur 
1-19  
  1. Amperemeter 
  2. Voltmeter 
  3.  Ohmmeter 
  4. AVOmeter 
  Pengukuran Besaran 
Listrik : 
Siswa mampu 




  1. Arus 
  2. Tegangan 
  3. Hambatan 












Penskoran soal objektif menggunakan penskoran dikotomi asli, yaitu skor 1 
(satu) untuk jawaban benar dan 0 (nol) untuk jawaban salah. Validasi empiris 
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dilakukan dengan mengujikan soal-soal tersebut kepada tenaga ahli dan guru. 
Kemudian dianalisis untuk menentukan jumlah soal yang valid dan gugur secara 
statistik. Soal yang valid disusun kembali dan digunakan untuk mengambil data hasil 
belajar Dasar dan Pengukuran Listrik pada sampel.  
2. Instrumen Lembar Observasi Ranah Afektif 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 
penerapan model pembelajaran. Penyusunan instrumen ini berguna untuk mengamati 
peningkatan aspek afektif pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Lembar 
observasi ini terdiri dari lima kriteria afektif, meliputi interaksi siswa dalam 
pemberian proyek, kerjasama antar siswa dalam mengerjakan proyek, kesungguhan 
dalam mengerjakan proyek secara berkelompok, menghargai pendapat teman dalam 
satu kelompok dan menghargai pendapat teman dalam kelompok lain. Penilaian 
instrumen dengan skala 1-4, skor terendah 1 dan tertinggi 4. Rangkuman kisi-kisi 











Tabel 4. Rangkuman Kisi-kisi Afektif 






Interaksi siswa dalam pemberian 
materi sebelum melaksanakan 
proyek 
1   
  
  Kerjasama antar siswa dalam 
mengerjakan proyek 2   
  Kesungguhan dalam mengerjakan 
proyek secara berkelompok 3   
  Menghargai pendapat teman dalam 
satu kelompok 4   
  Menghargai pendapat teman dalam 
kelompok lain 5   
 
3. Instrumen Lembar Observasi Ranah Psikomotorik 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan psikomotorik siswa 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan berbentuk lembar 
observasi. Lembar observasi ini terdiri dari sepuluh kriteria psikomotorik penilaian 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, meliputi pelaksanaan K3 dalam 
praktek, persiapan praktek, merangkai rangkaian, menggunakan alat dan bahan, 
melakukan pengukuran, hasil praktek, menganalisis data, membuat kesimpulan. 
Penilaian instrumen dengan skala 1-4, skor terendah 1 dan tertinggi 4. Instrumen 
lembar observasi ini telah tersusun dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
dan guru pembimbing di lapangan agar diperoleh suatu instrumen yang valid. 




Tabel 5. Rangkuman Kisi-kisi Psikomotorik 






Pelaksanaan K3 dalam 
Praktek 1   
  Persiapan Praktek 2 
  Merangkai rangkaian 3 
  Menggunakan Alat dan 
Bahan 4   
  Melakukan Pengukuran 5 
  Hasil Praktek 6 
  Menganalisis Data 7 
  Membuat Kesimpulan 8 
 
G. Validitas Internal dan Eksternal 
Suatu eksperimen dikatakan valid jika hasil yang diperoleh hanya disebabkan 
oleh variabel bebas yang dimanipulasi, dan jika hasil tersebut dapat digeneralisasikan 
pada situasi di luar setting eksperimental. Sehingga ada dua kondisi yang harus 
diterima yakni faktor internal dan eksternal. 
1. Validitas Internal 
Validitas internal mengacu pada kemampuan desain penelitian untuk 
menghilangkan atau membuat penjelasan alternatif yang masuk akal dari hasil. 
Dengan demikian ditunjukkan bahwa variabel independen secara langsung 
bertanggung jawab atas adanya efek ketergantungan dari variabel. Tujuh ancaman 
utama pada validitas internal adalah (1) pengaruh sejarah; (2) pengaruh matursi; (3) 
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pengaruh pengujian; (4) pengaruh instrumentasi; (5) pengaruh bias seleksi; (6) 
pengaruh regresi statistik; (7) pengaruh mortalitas. 
Pengaruh sejarah adalah peristiwa atau faktor tertentu yang berdampak pada 
hubungan variabel bebas dan variabel terikat mungkin muncul tanpa diduga 
sementara ekperimen dilakukan, dan sejarah peristiwa tersebut akan mengacaukan 
hubungan sebab akibat antara kedua variabel, sehingga mempengaruhi validitas 
internal. Sedangkan yang dimaksud pengaruh matursi adalah penyebab dan akibatnya 
dari suatu kejadian yang dapat dicemari oleh pengaruh jalannya waktu variabel lain 
yang tidak bisa dikontrol. Pencemaran tersebut disebut pengaruh matusari 
(maturation effect). Pengaruh matusari merupakan sebuah fungsi dari proses biologis 
dan pisikologis yang berlaku dalam responden sebagai hasil dari perjalanan waktu. 
Contoh proses maturasi bisa meliputi pertambahan usia, kelelahan, rasa lapar dan 
kebosanan. 
Pengaruh pengujian untuk menguji sebuah perlakuan, subjek diberi apa yang 
disebut pretest (Pra test misalnya sebuah kuesioner singkat untuk mengungkapkan 
perasaan mereka). Yaitu, pertama-tama dilakukan pengukuran variabel terikat 
(pretest), kemudian perlakuan diberikan, dan setelah itu tes kedua, disebut pascates 
(posttest), diadakan. Perbedaan antara skor pretest dan posttest kemudian 
dihubungkan dengan perlakuan, tetapi, ketika responden diberi pretest, hal tersebut  
mungkin mempengaruhi respons mereka dalam posttest, yang akan berdampak 
merugikan terhadap validitas internal. 
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Pengaruh instrumentasi adalah ancaman lain untuk validitas internal. Hal 
tersebut bisa muncul karena perubahan dalam instrumentasi pengukuran antara 
pretest dan posttest, dan bukan karena perbedaan dampak perlakuan bisa memulai 
dengan berkonsentrasi pada seperangkat perilaku kini berubah dan tidak akan 
mencerminkan perubahan perilaku yang dapat dihubungkan dengan perlakuan. Hal 
ini juga berlaku dalam kasus instrumensi pengukuran fisik seperti kalibrasi 
multimeter jika ingin digunakan atau instrument lain yang dikalibrasi dengan baik 
yang mungkin kehilangan akurasinya karena penggunaan terus menerus, yang 
menghasilkan kesalahan pengukuran akhir. 
Pengaruh bias seleksi merupakan salah satu ancaman pada validitas internal 
juga bisa berasal dari seleksi subjek yang tidak tepat atau tidak cocok untuk 
kelompok eksperimen dan kontrol. Kesalahan pemilihan subjek dapat berpengaruh 
pada bias seleksi. Adapun yang dimaksud pengaruh regresi statistik muncul jika 
anggota yang terpilih untuk kelompok eksperimen mempunyai skor awal yang 
ekstrem pada variabel terikat. Skor awal yang ekstrem ini terjadi bila adanya campur 
tangan dari peneliti untuk memanipulasinya. 
Faktor pengacau lain pada hubungan sebab-akibat adalah mortalitas atau 
pengurangan anggota dalam kelompok eksperimen, kontrol, atau keduanya, saat 
eksperimen berlangsung. Bila komposisi kelompok menjadi sulit, karena mereka 





2. Validitas eksternal 
Validitas ini mengacu pada kemampuan generalisasi suatu penelitian. Di mana 
dibutuhkan kemampuan suatu sampel populasi yang benar-benar bisa 
digeneralisasikan ke populasi yang lain pada waktu dan kondisi yang lain. Adanya 
beberapa ancaman terhadap validitas eksternal yaitu (1) interaksi pra tes-perlakuan; 
(2) interaksi seleksi-perlakuan; (3) spesifikasi variabel; (4) pengaturan reaktif; (5) 
interfensi perlakuan jamak; (6) kontaminasi dan bias pelaku eksperimen. 
Interaksi pra tes-perlakuan adalah biasanya sering muncul bila respons subjek 
berbeda pada setiap perlakuan karena mengikuti pretest. Hal ini sama seperti yang 
terjadi pada testing, bahwa subyek yang telah mengikuti pretest menunjukan 
perubahan pada hasil posttest karena subyek telah mengingat instrumen pretest 
dengan baik. Sehingga hasil yang diperoleh hanya dapat digeneralisasikan pada 
kelompok yang mendapat pretest juga. 
Interaksi seleksi-perlakuan adalah akibat yang muncul bila subjek tidak dipilih 
secara acak sehingga seleksi subjek yang berbeda diasosiasikan dengan 
ketidakvalidan internal. Subyek yang tidak dipilih secara acak sehingga membatasi 
kemampuan peneliti untuk mengeneralisasikan karena keterwakilan sampel 
dipertanyakan. 
Spesifikasi variabel adalah suatu ancaman terhadap yang tidak mengindahkan 
generalisabilitas dari desain eksperimental yang digunakan. Hal ini mengacu pada 
fakta bahwa suatu studi yang dilakukan dengan subyek yang spesifik, penggunaan 
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instrumen pengukur yang spesifik, pada waktu yang spesifik dan keadaan yang 
spesifik. 
Pengaruh reaktif mengacu pada faktor-faktor yang diasosiasikan dengan cara 
bagaimana penelitian dilakukan dan perasaan serta sikap subjek yang dilibatkan. Hal 
ini mengacu pada munculnya sesuatu yang baru dari subyek seperti menurunnya 
minat, motivasi belajar sehingga penelitian harus dilakukan dengan periode tertentu 
agar sesuatu yang baru tersebut hilang dan kondisi subyek diupayakan telah stabil. 
Interfensi perlakuan jamak biasanya sering muncul bila subjek yang sama 
menerima lebih dari satu perlakuan dalam pergantian. Peneliti perlu menyediakan 
waktu yang cukup di antara perlakuan-perlakuan sehingga perbedaan dari variabel 
bebas dapat diketahui secara nyata. 
Kontaminasi dan bias pelaku eksperimen biasanya sering muncul bila 
keakraban subjek dan peneliti mempengaruhi hasil penelitian. Keakraban ini 
memungkinkan siswa memperoleh informasi yang diperlukan oleh siswa, maka 
peneliti perlu menjaga profesionalisme dalam penelitian. 
 
H. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk mengetahui sejauh mana kualitas suatu instrumen tes tersebut, maka 
sebelumnya perlu dilakukan serangkaian pengujian dan analisis terhadap instrumen. 
Validitas instrumen adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi merupakan derajat dimana 
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sebuah tes mengukur cakupan substansi yang ingin diukur. Validitas isi dari 
instrumen rubrik untuk penilaian aspek afektif dan rubrik untuk penilaian aspek 
psikomotorik digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dosen ahli dan guru 
mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik mengamati secara cermat semua item 
dalam tes yang hendak divalidasi. Sedangkan untuk instrumen tes divalidasi dengan 
pengujian dari ahli dan kemudian diteruskan uji terpakai instrumen. Instrumen yang 
telah disetujui para ahli kemudian di uji cobakan pada sampel dari populasi yang 
diambil. Untuk mendapatkan instrumen yang berkualitas dapat ditinjau dari beberapa 
antara lain diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran dan uji daya 
pembeda. 
1. Uji Validitas  
a. Validitas Butir Soal 
Penentuan valid tidak instrumen tes, peneliti menggunakan rumus korelasi 
point biserial dari Suharsimi Arikunto (2009: 326) sebagai berikut: 
𝑟𝑟𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 =  𝑀𝑀𝑝𝑝 −  𝑀𝑀𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡 �𝑝𝑝𝑞𝑞 
(1)  
Keterangan: 
rpbi = Korelasi point biserial 
Mp = Rerata skor subjek yang menjawab benar 
Mt = Rerata skor Total 
st = Simpangan baku skor total 
 p = proporsi siswa yang menjawab benar 
 =(jumlah siswa yang menjawab benar)/(jumlah seluruh siswa) 
q      = proporsi siswa yang menjawab salah 
 = 1 - p 
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Instrumen tes valid jika rhitung > rtabel, sebaliknya jika rhitung < rtabel 
maka butir tersebut tidak valid, maka butir tersebut direvisi. 
b. Indeks Kesukaran  
Indeks kesukaran butir tes dilakukan untuk mengetahui seberapa sulit atau 
mudah tes yang telah diselenggarakan. Tingkat kesukaran diperhitungkan dari 
perbandingan antara jumlah siswa tes yang dapat menjawab benar dan yang tidak 
dapat menjawab dengan benar.  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar.  
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 
kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,0 sampai dengan 
1,0. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, 
sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.  
Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran sebagai berikut: 





P  = indeks kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 






Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
Soal dengan P 0,10 sampai 0,30 adalah soal sukar 
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 
 
c. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandai 
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut 
indeks diskriminasi, disingkat D.  
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah: 





=  𝑃𝑃𝐴𝐴 − 𝑃𝑃𝐵𝐵 
(3) 
Dimana: 
J      = jumlah peserta tes 
JA      = banyaknya peserta kelompok atas 
JB      = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA        = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
BB        = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
benar 
𝑃𝑃𝐴𝐴 =  𝐵𝐵𝐴𝐴𝐽𝐽𝐴𝐴   = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P sebagai 
indeks kesukaran). 
𝑃𝑃𝐵𝐵 =  𝐵𝐵𝐵𝐵𝐽𝐽𝐵𝐵   = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 




 2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik . 
Reliabilitas instrumen ditentukan dengan rumus K-R 20 yaitu: 
𝑟𝑟11 =  � 𝑘𝑘𝑘𝑘 − 1� �𝑉𝑉𝑡𝑡 −  ∑𝑝𝑝𝑞𝑞𝑉𝑉𝑡𝑡 � 
(4) 
Keterangan: 
𝑟𝑟11  = reabilitas instrumen 
𝑘𝑘    = banyaknya butir pertanyaan 
𝑉𝑉𝑡𝑡   = varians total  
𝑝𝑝   = proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi 
subyek yang mendapat skor 1). 
𝑝𝑝    = banyak subjek yang skornya 1
N
 
q    = proporsi subjek yang mendapat skor 0(q=1−p)  
     (Suharsimi Arikunto, 2009: 231) 
Tingkat reliabilitas diukur berdasarkan alpha 0-1. Apabila skala tersebut 
dikelompokan ke dalam lima kelas yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 









Tabel 6. Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan. 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 






Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010:319 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara untuk mengolah data agar diperoleh 
kesimpulan untuk mengurai dan mengolah data pada obyek yang diteliti. Untuk 
menjawab rumusan masalah no.1 dapat menggunakan teknik analisis deskriptif yang 
berupa hasil rata-rata nilai dan gain. Rumusan masalah no.5 dapat kita jawab 
menggunakan teknik analisis kuantitatif yang berupa penggunaan uji t-independent 
untuk menguji lebih efektif antara kelas yang menggunakan model pembelajaran 




Kriteria penilaian siswa mencakup nilai dari ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Data nilai kognitif didapat dari hasil pretest dan posttest kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Nilai dibagi menjadi 5 kategori yaitu sangat baik, baik, 
sedang, rendah dan sangat rendah. Nilai rentang 0,00 sampai 10,00 menjadi tolak 
ukur menentukan kategori nilai yang dapat dicapai siswa setelah dilaksanakan 
treatment. Pemilahan kategori nilai akan mempermudah dalam menentukan 
efektivitas treatment di kelas kontrol dan eksperimen. 




A 8,50 – 10,00 Sangat Baik 
B 7,50 – 8,49 Baik 
C 6,00 – 7,49 Sedang 
D 4,00 – 5,99 Rendah 
E 0,00 – 3,99 Sangat Rendah 
 
Data nilai afektif menggunakan instrumen yang berupa rubrik. Rubrik adalah 
pedoman penilaian kinerja atau hasil kerja peserta didik. Rubrik bertujuan agar 
penilaian yang tidak subjektif atau tidak adil dapat dihindari atau paling tidak 
dikurangi. Rubrik terdiri atas dua hal yaitu skor dan kriteria yang harus dipenuhi 
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untuk mencapai skor itu. Gradasi skor yang digunakan dalam penilaian adalah gradasi 
5 skor (1, 2, 3, 4 dan 5).  
Data aspek psikomotorik tidak jauh berbeda dengan penilaian ranah afektif 
dan kognitif, penilaian ranah psikomotor juga dimulai dengan pengukuran hasil 
belajar peserta didik dan menggunakan instrumen rubrik. Perbedaan pengukuran hasil 
belajar ranah kognitif dilakukan dengan tes tertulis, sedangkan pengukuran hasil 
belajar ranah psikomotorik menggunakan hasil nilai laporan praktik. Penilaian aspek 
psikomotorik dilaksanakan menggunakan metode penilaian observer. Pelaksanaan 
penelitian menggunakan rubrik yang ikut mengamati secara dekat pelaksanaan 
praktik. Penilaian dilaksanakan pada saat praktik Menggunakan Alat Ukur 
Multimeter, Amperemeter dan Voltmeter untuk pengukuran besaran listrik. 
Dalam penelitian ini juga akan dicari ada perbedaan peningkatan hasil belajar. 
Peningkatan ini dinyatakan dengan nilai standard gain. Perhitungan standard gain 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest kelas ekperimen 
pada ranah kognitif. absolute gain diperoleh dari nilai rerata posttest dikurangi nilai 






g      = standard gain 
Tmaks= skor maksimum 
T1       = skor awal 
T2       =  skor akhir 
   (Hake, 1999:1) 
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Skor gain dibagi menjadi tiga katagori tinggi, sedang dan rendah. Pembelajaran 
yang efektif apabila skor gain lebih besar dari 0,3. Kriteria skor gain akan di 
tampilkan dalam tabel no. 8. 
 
 
Tabel 8. Kriteria Skor Gain 




Sumber: Hake, 1999:1 
 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dikenakan pada hasil pretest untuk mengetahui bahwa data atau 
sampel yang diambil pada masing-masing kelas terdistribusi normal. Terbuktinya 
data atau sampel terdistribusi normal menjadi syarat awal untuk menguji hipotesis 
yang ada. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji sampel 
Kolmogorov-Smirnov (one sample Kolmogorov-Smirnov test) pada program SPSS. 
Uji normalitas juga bisa dianalisis melalui program SPSS jika p lebih besar dari 0,05 
maka hipotesis nol (H0) diterima yang artinya data berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 
populasi yang diambil sampelnya. Uji homogenitas yang dilakukan semua hasil data 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes statistik yang digunakan untuk menguji 
homogenitas varians adalah Levene’s Text lebih besar dari 5%. Ketentuan homogen, 
jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel dan p lebih kecil dari 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini menguji lebih efektif penggunaan model 
pembelajaran Project Based Learning dengan model pembelajaran ceramah untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif.  
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
Ha: µ2 - µ1 > µ4 - µ3 
Ho: µ2 - µ1 < µ4 - µ3 
Pengujian hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak bila terdapat perbedaan 
signifikan antara selisih hasil nilai kognitif siswa kelas eksperimen yang lebih besar 
daripada selisih hasil nilai kognitif siswa kelas kontrol. Uji hipotesis ini 
menggunakan uji t independen (Independent Samples T Test) dua arah, dengan rumus 
: 
𝑡𝑡 =  (𝑋𝑋�2 −  𝑋𝑋�1) −  (𝑋𝑋�4 −  𝑋𝑋�3)
��
(𝑛𝑛1 − 1)𝑠𝑠𝑥𝑥2−𝑥𝑥12 +  (𝑛𝑛2 − 1)𝑠𝑠𝑥𝑥4−𝑥𝑥32





(𝑋𝑋�2 − 𝑋𝑋�1)= nilai rata-rata hitung selisih sampel pertama (𝑋𝑋�4 − 𝑋𝑋�3)= nilai rata-rata hitung selisih sampel kedua 
𝑛𝑛1= jumlah dalam sampel pertama 
𝑛𝑛2= jumlah dalam sampel pertama 
𝑠𝑠𝑥𝑥2−𝑥𝑥1
2 = varians kelompok pertama 
𝑠𝑠𝑥𝑥4−𝑥𝑥3
2 = varians kelompok kedua 
 (modifikasi dari Sugiyono, 2008:197) 
Dari analisis uji t apabila diperoleh nilai signifikasi uji-t lebih kecil dari 5% 
maka hipotesis yang diajukkan dapat diterima dan sebaliknya. 
Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima, sedangkan Ho ditolak. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian di SMKN 2 Wonosari yang telah dilakukan meliputi deskripsi data 
penelitian, perhitungan uji analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan. Data-
data tersebut diperoleh setelah peneliti melakukan penelitian 
 Sebelum memberikan perlakuan peneliti mengambil data pretest yang 
bertujuan untuk menganalisa butir soal. Sesudah diberikan pretest, kemudian siswa 
diberikan perlakuan ke kelas eksperimen dan kelas kontrol. Saat diberikan perlakuan 
observer mengambil data afektif dan psikomotorik. Setelah diberikan perlakuan siswa 
diberikan soal posttest, soal posttest yang diberikan sama dengan soal yang diberikan 
pada saat pretest.  
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan 
dari sumber data yang berada di lapangan. Data penelitian dari setiap variabel 
penelitian ini meliputi beberapa data, yaitu terdiri dari data-data berikut. 
 
1. Kemampuan Awal Siswa (Pretest) Kelas Eksperimen  
Hasil pretest siswa kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa, diperoleh skor 
tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 9,57 dan skor terendah sebesar 1,30, 
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rata-rata kelas eksperimen sebesar 6,58 dengan standart deviasi sebesar 2,27. 
Kemampuan awal siswa kelas eksperimen dilihat dari nilai rata-rata sebesar 6,58  dari 
nilai maksimal sebesar 10 termasuk ke dalam kategori sedang. Distribusi frekuensi 
nilai pretest kelas eksperimen akan ditampilkan dalam tabel no. 9. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Kategori Interval 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 8,50 – 10,00 4 13% 
Baik 7,50 – 8,49 12 39% 
Sedang 6,00 – 7,49 4 13% 
Rendah 4,00 – 5,99 6 19% 
Sangat Rendah 0,00 – 3,99 5 16% 
 
Berdasarkan hasil belajar pretest kelas ekperimen sebagian besar berada pada 
kategori baik (39%), sebagian siswa berada pada kategori rendah (19%) dan sebagian 
kecil siswa berada pada kategori sangat baik (13%). Agar lebih jelas distribusi 




Gambar 2. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
2. Data Kemampuan Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 
Hasil posttest siswa kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa, diperoleh skor 
tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 8,70 dan skor terendah sebesar 5,65 
mempunyai rata-rata kelas eksperimen sebesar 7,97 dengan standart deviasi sebesar 
0,70. Kemampuan akhir siswa kelas eksperimen dilihat dari nilai rata-rata sebesar 
7,97 dari nilai maksimal sebesar 10 termasuk ke dalam kategori baik. Distribusi 
frekuensi nilai posttest kelas eksperimen akan ditampilkan dalam tabel no. 10. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Kategori Interval 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 8,50 – 10,00 7 23% 
Baik 7,50 – 8,49 19 61% 
Sedang 6,00 – 7,49 4 13% 
Rendah 4,00 – 5,99 1 3% 


























 Berdasarkan hasil belajar posttest kelas eksperimen sebagian besar berada pada 
kategori baik (61%), sebagian siswa berada pada kategori sangat baik (23%) dan 
sebagian kecil siswa berada pada kategori rendah (3%). Perbedaan distribusi 
frekuensi nilai posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 3.  
  
Gambar 3. Histogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
3. Kemampuan Awal Siswa (Pretest) Kelas Kontrol 
Hasil pretest siswa kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa, diperoleh skor 
tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 8,70 dan skor terendah sebesar 3,91 
mempunyai rata-rata kelas kontrol sebesar 6,06 dengan standart deviasi sebesar 1,58. 
























maksimal sebesar 10 termasuk ke dalam kategori sedang. Distribusi frekuensi nilai 
pretest kelas kontrol akan ditampilkan dalam tabel no. 11. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Kategori Interval 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 8,50 – 10,00 2 6% 
Baik 7,50 – 8,49 4 13% 
Sedang 6,00 – 7,49 8 26% 
Rendah 4,00 – 5,99 14 45% 
Sangat Rendah 0,00 – 3,99 3 10% 
 
Berdasarkan hasil belajar pretest kelas kontrol sebagian besar berada pada 
kategori rendah (45%), sebagian siswa berada pada kategori sedang (26%) dan 
sebagian kecil siswa berada pada kategori sangat baik (6%). Perbedaan distribusi 





Gambar 4. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 
4. Data Kemampuan Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 
Hasil posttest siswa kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa, diperoleh skor 
tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 8,70 dan skor terendah sebesar 4,78 
mempunyai rata-rata kelas kontrol sebesar 6,73 dengan standart deviasi sebesar 0,70. 
Kemampuan akhir siswa kelas kontrol dilihat dari nilai rata-rata sebesar 6,73 dari 
nilai maksimal sebesar 10  termasuk ke dalam kategori sedang. Distribusi frekuensi 





























Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Kategori Interval 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 8,50 – 10,00 1 3% 
Baik 7,50 – 8,49 3 10% 
Sedang 6,00 – 7,49 25 81% 
Rendah 4,00 – 5,99 2 6% 
Sangat Rendah 0,00 – 3,99 0 0% 
 
Berdasarkan hasil belajar posttest kelas kontrol sebagian besar berada pada 
kategori sedang (81%), sebagian siswa berada pada kategori baik (10%) dan sebagian 
kecil siswa berada pada kategori sangat baik (3%). Perbedaan distribusi frekuensi 
nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 5.  
  


























5. Data Afektif Siswa Kelas Eksperimen Sesudah Perlakuan 
Hasil observasi afektif siswa kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa, 
diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 10,00 dan skor 
terendah sebesar 5,50 mempunyai rata-rata kelas eksperimen sebesar 8,03 dengan 
standart deviasi sebesar 1,37. Observasi afektif siswa kelas eksperimen dilihat dari 
nilai rata-rata sebesar 8,03 dari nilai maksimal sebesar 10 termasuk ke dalam kategori 
baik. Distribusi frekuensi nilai afektif kelas eksperimen akan ditampilkan dalam tabel 
no. 13. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelas Eksperimen 
Kategori Interval 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 8,50 – 10,00 16 52% 
Baik 7,50 – 8,49 6 19% 
Sedang 6,00 – 7,49 6 19% 
Rendah 4,00 – 5,99 3 10% 
Sangat Rendah 0,00 – 3,99 0 0% 
 
Berdasarkan hasil observasi nilai afektif kelas eksperimen sebagian besar 
berada pada kategori sangat baik (52%), sebagian siswa berada pada kategori baik 
dan sedang (19%) dan sebagian kecil siswa berada pada kategori rendah (10%). 
Perbedaan distribusi frekuensi nilai afektif kelas eksperimen dapat dilihat pada 




Gambar 6. Histogram Distribusi Nilai Afektif Kelas Eksperimen 
 
6. Data Afektif Siswa Kelas Kontrol Sesudah Perlakuan 
Hasil observasi afektif siswa kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa, diperoleh 
skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 10,00 dan skor terendah sebesar 
4,50 mempunyai rata-rata kelas kontrol sebesar 6,94 dengan standart deviasi sebesar 
1,42. Observasi afektif siswa kelas kontrol dilihat dari nilai rata-rata sebesar 6,94 dari 
nilai maksimal sebesar 10 termasuk ke dalam kategori sedang. Distribusi frekuensi 



























Tabel 14. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelas Kontrol 
Kategori Interval 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 8,50 – 10,00 5 16% 
Baik 7,50 – 8,49 8 26% 
Sedang 6,00 – 7,49 14 45% 
Rendah 4,00 – 5,99 4 13% 
Sangat Rendah 0,00 – 3,99 0 0% 
 
Berdasarkan hasil observasi nilai afektif kelas kontrol sebagian besar berada 
pada kategori sedang (45%), sebagian siswa berada pada kategori baik (26%) dan 
sebagian kecil siswa berada pada kategori rendah (13%). Perbedaan distribusi 
frekuensi nilai afektif kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 7.  
  



























7. Data Psikomotorik Siswa Kelas Eksperimen Sesudah Perlakuan 
Hasil observasi psikomotorik siswa kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa, 
diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 8,75 dan skor terendah 
sebesar 5,94 mempunyai rata-rata kelas eksperimen sebesar 7,58 dengan standart 
deviasi sebesar 0,67. Observasi psikomotorik siswa kelas eksperimen dilihat dari nilai 
rata-rata sebesar 7,58 dari nilai maksimal sebesar 10 termasuk ke dalam kategori 
baik. Distribusi frekuensi nilai psikomotorik kelas eksperimen akan ditampilkan 
dalam tabel no. 15. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotorik Kelas Eksperimen 
Kategori Interval 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 8,50 – 10,00 2 6% 
Baik 7,50 – 8,49 20 65% 
Sedang 6,00 – 7,49 7 23% 
Rendah 4,00 – 5,99 2 6% 
Sangat Rendah 0,00 – 3,99 0 0% 
 
Berdasarkan hasil observasi nilai psikomotorik kelas eksperimen sebagian besar 
berada pada kategori baik (65%), sebagian siswa berada pada kategori sedang (23%) 
dan sebagian kecil siswa berada pada kategori rendah (6%). Perbedaan distribusi 




Gambar 8. Histogram Distribusi Nilai Psikomotorik Kelas Eksperimen 
 
8. Data Psikomotorik Siswa Kelas Kontrol Sesudah Perlakuan 
Hasil observasi psikomotorik siswa kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa, 
diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 8,75 dan skor terendah 
sebesar 5,00 mempunyai rata-rata kelas kontrol sebesar 7,03 dengan standart deviasi 
sebesar 0,86. Observasi psikomotorik siswa kelas kontrol dilihat dari nilai rata-rata 
sebesar 7,03 dari nilai maksimal sebesar 10 termasuk ke dalam kategori sedang. 




























Tabel 16. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotorik Kelas Kontrol 
Kategori Interval 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 8,50 – 10,00 1 3% 
Baik 7,50 – 8,49 13 42% 
Sedang 6,00 – 7,49 15 48% 
Rendah 4,00 – 5,99 2 6% 
Sangat Rendah 0,00 – 3,99 0 0% 
Berdasarkan hasil observasi nilai psikomotorik kelas kontrol sebagian besar 
berada pada kategori sedang (48%), sebagian siswa berada pada kategori baik (42%) 
dan sebagian kecil siswa berada pada kategori sangat baik (3%). Perbedaan distribusi 
frekuensi nilai psikomotorik kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 9.  
  

















9. Data Gain Siswa Kelas Eksperimen 
Skor gain siswa kelas eksperimen adalah sebagai berikut: skor gain tertinggi 
sebesar 0,85, skor gain terendah sebesar -1,00. Skor rerata skor gain adalah sebesar 
0,38 dari skor maksimal sebesar 1,00 dan termasuk ke dalam kategori sedang. 
Distribusi frekuensi skor gain kelas eksperimen akan ditampilkan dalam tabel no. 17. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Skor Gain Kelas Eksperimen 
Kategori Interval 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi  Persentase (%) 
Rendah 0≥g≤0,3 8 26% 
Sedang 0,3>g≤0,7 17 55% 
Tinggi 0,7<g≤1 6 19% 
 
Berdasarkan hasil skor gain kelas eksperimen sebagian besar berada pada 
kategori sedang (55%), sebagian siswa berada pada kategori rendah (26%) dan 
sebagian kecil siswa berada pada kategori tinggi (19%). Perbedaan distribusi 




Gambar 10. Histogram Distribusi Skor Gain Kelas Eksperimen 
 
10. Data Gain Siswa Kelas Kontrol 
Skor gain siswa kelas eksperimen adalah sebagai berikut: skor gain tertinggi 
sebesar 0,57, skor gain terendah sebesar -1,33. Skor rerata skor gain adalah sebesar 
0,04 dari skor maksimal sebesar 1,00 dan termasuk ke dalam kategori rendah. 
Distribusi frekuensi skor gain kelas kontrol akan ditampilkan dalam tabel no. 18. 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Skor Gain Kelas Kontrol 
Kategori Interval 
Kelas Kontrol 
Frekuensi  Persentase (%) 
Rendah 0≥g≤0,3 19 61% 
Sedang 0,3>g≤0,7 11 35% 





















Berdasarkan hasil skor gain kelas kontrol sebagian besar berada pada kategori 
rendah (61%), sebagian siswa berada pada kategori sedang (35%) dan tidak ada siswa 
berada pada kategori tinggi (0%). Perbedaan distribusi frekuensi skor standard gain 
kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 11.  
  
Gambar 11. Histogram Distribusi Skor Gain Kelas Kontrol 
B. Perhitungan Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data-data penelitian 
mempunyai sebaran data yang terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dilakukan menggunakan rumus Kolmogorov smirnov-Z dengan program SPSS versi 
21. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 
besar dari 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian 





















Tabel 19. Hasil Uji Normalitas 
Data Kelas Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pretest Eksperimen  0,86 Normal 
Kontrol 0,23 Normal 
Observasi Afektif Eksperimen  0,49 Normal 
Kontrol 0,468 Normal 
Observasi Psikomotorik Eksperimen 0,397 Normal 
Kontrol  0,47 Normal 
Posttest Eksperimen  0,69 Normal 
Kontrol 0,84 Normal 
Gain Eksperimen  0,391 Normal 
Kontrol 0,185 Normal 
Selisih Eksperimen  0,063 Normal 
Kontrol 0,334 Normal 
 
Hasil uji normalitas data penelitian dapat diketahui bahwa semua variabel 
penelitian mempunyai skor Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua data penelitian berdistribusi normal. Untuk melihat 
hasil uji normalitas secara lengkap dari hasil analisis SPSS dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varians data pretest 
eksperimen dengan pretest kontrol, posttest eksperimen dengan posttest kontrol, 
afektif eksperimen dengan afektif kontrol, psikomotorik eksperimen dengan 
psikomotorik kontrol. Tes statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas 
varians adalah uji-F, yaitu membandingkan varians terbesar dengan terkecil. Varian 
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data dikatakan homogen jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel dan nilai Sig. lebih 
besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas ditunjukkan pada tabel no. 20. 
Tabel 20. Hasil Uji Homogenitas 
Data Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
Pretest 2,054 4,001 0,067 Homogen  
Afektif 1,087 4,001 0,996 Homogen 
Psikomotorik 1,636 4,001 0,062 Homogen  
Posttest 1,113 4,001 0,996 Homogen  
Gain 1,194 4,001 0,338 Homogen 
Selisih 2,800 4,001 0,087 Homogen 
 
Untuk menentukan kesamaan varians tidaknya data penelitian ditentukan dari 
nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, dan .sig lebih besar dari 0,05. Dari tabel di atas 
semua data penelitian mempunyai nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa semua data 
penelitian yang digunakan adalah homogen. Untuk melihat hasil uji homogenitas 
secara lengkap dari hasil analisis SPSS dapat dilihat pada lampiran 3. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 
Project Based Learning (PBL) dibandingkan dengan pembelajaran ceramah untuk 
meningkatan hasil belajar pengukuran besaran listrik pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik. Analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah 
uji t independen (Independent Samples T Test) satu arah. Hasil perhitungan uji t 
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dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 21,00 dan hasilnya sebagai 
berikut. 
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
Ha: µ2 - µ1 > µ4 - µ3 
Ho: µ2 - µ1 < µ4 - µ3 
Pengujian hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak bila selisih nilai rerata posttest 
dan pretest kelas eksperimen lebih besar daripada selisih nilai rerata posttest dan 
pretest kelas kontrol.  Hasil perolehan nilai pretest, posttest, dan selisih nilai postest-
pretest baik kelas eksperimen dan kontrol untuk tiap-tiap responden ditunjukkan 















Tabel 21. Hasil Selisih Nilai 
No. Nilai Selisih 
X1 X2 X3 X4 X2 – X1 X4 – X3 
1 4,78 7,83 4,35 6,52 3,04 2,17 
2 3,91 8,26 7,39 6,52 4,35 -0,87 
3 9,57 7,83 7,39 6,52 -0,87 -0,87 
4 1,74 8,70 5,22 6,52 6,96 1,30 
5 8,26 7,39 7,39 6,52 0,43 -0,87 
6 8,70 8,70 5,65 6,52 0,43 0,87 
7 7,83 8,26 3,91 6,09 0,43 2,17 
8 5,65 8,26 4,35 6,52 2,61 2,17 
9 9,13 7,83 6,96 8,70 0,00 1,74 
10 8,70 7,39 4,78 6,52 0,00 1,74 
11 4,35 8,70 5,22 6,52 4,35 1,30 
12 5,65 7,83 5,65 6,96 2,17 1,30 
13 5,22 8,26 7,39 7,83 3,04 0,43 
14 2,61 7,83 8,70 6,96 5,22 -1,74 
15 8,26 7,83 7,83 7,39 0,43 -0,43 
16 7,83 8,70 6,96 6,96 0,87 0,00 
17 8,26 7,83 7,39 6,52 0,87 -0,87 
18 8,26 8,26 7,83 6,96 0,00 -0,87 
19 6,09 8,70 4,78 6,52 2,61 1,74 
20 6,96 5,65 8,70 7,83 1,74 -0,87 
21 5,22 8,26 7,83 6,96 3,04 -0,87 
22 3,04 8,70 3,91 6,09 5,65 2,17 
23 8,26 8,26 3,91 6,96 0,87 3,04 
24 8,26 6,52 4,35 6,09 -0,43 1,74 
25 7,39 7,83 4,78 6,96 0,87 2,17 
26 8,26 8,26 5,22 6,52 0,87 1,30 
27 8,26 7,83 8,26 7,83 0,00 -0,43 
28 1,30 8,70 4,78 6,52 7,39 1,74 
29 6,52 6,52 7,39 7,39 1,30 0,00 
30 7,83 7,83 4,78 5,22 0,87 0,43 
31 7,83 8,26 4,78 4,78 0,87 0,00 
 
Statistik uji parametrik yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu 
menggunakan uji t independen (Independent Samples T Test) satu arah dengan 
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bantuan SPSS 21.0 for Windows. Adapun cara manual untuk menghitung uji hipotesis 
ini menggunakan uji-t (independent t-test) satu arah, dengan rumus : 
𝑡𝑡 =  (𝑋𝑋�2 −  𝑋𝑋�1) −  (𝑋𝑋�4 −  𝑋𝑋�3)
��
(𝑛𝑛1 − 1)𝑠𝑠𝑥𝑥2−𝑥𝑥12 +  (𝑛𝑛2 − 1)𝑠𝑠𝑥𝑥4−𝑥𝑥32
𝑛𝑛1 +  𝑛𝑛2 −  2 � ( 1𝑛𝑛1 + 1𝑛𝑛2) 
 
Keterangan : (𝑋𝑋�2 − 𝑋𝑋�1)= nilai rata-rata hitung selisih sampel pertama (𝑋𝑋�4 − 𝑋𝑋�3)= nilai rata-rata hitung selisih sampel kedua 
𝑛𝑛1= jumlah dalam sampel pertama 
𝑛𝑛2= jumlah dalam sampel pertama 
𝑠𝑠𝑥𝑥2−𝑥𝑥1
2 = varians kelompok pertama 
𝑠𝑠𝑥𝑥4−𝑥𝑥3
2 = varians kelompok kedua 
 (modifikasi dari Sugiyono, 2008:197) 
Uji t independen satu arah ini bertujuan untuk mengetahui terdapat 
efektivitas untuk peningkatan hasil belajar kemampuan kognitif, hasil selisih 
dianalisis menggunakan independent t-test. Hasil penelitian dinyatakan signifikan 
apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai Sig. (1-tailed) 
lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Rangkuman hasil uji analisis uji t 
independen dua arah adalah sebagai berikut: 
Tabel 22. Rangkuman hasil analisis uji t independen satu arah 
Data Skor Rata-rata thitung ttabel Sig. (1-tailed) 





Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,777 dan nilai sig. 0,017, sedangkan 
nilai ttabel dengan db = 60 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,0003. Karena nilai 
thitung sebesar 2,777 lebih besar dari ttabel 2,0003 dan nilai sig. Sebesar 0,017 lebih 
kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) secara signifikan lebih efektif dibandingkan model ceramah untuk 
meningkatkan hasil belajar kemampuan kognitif. Untuk melihat hasil uji t independen 
secara lengkap dari hasil analisis SPSS dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) secara signifikan lebih efektif dibandingkan model ceramah untuk 
meningkatkan hasil belajar kemampuan kognitif dengan nilai thitung sebesar 2,777 
lebih besar dari ttabel 2,0003. Hasil penelitian ini memiliki implikasi bahwa model 
pembelajaran Project Based Learning (PBL) hendaknya diterapkan dalam proses 
pembelajaran praktek di SMK N 2 Wonosari. Dukungan dari pihak sekolah seperti 
kepala sekolah dan guru sangatlah penting diperlukan, karena dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi kreatif dan aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswanya. 
 Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) ini cocok 
digunakan dalam pembelajaran praktek karena siswa bisa menjadi lebih aktif dalam 
mencari informasi-informasi tentang apa yang mereka butuhkan selama proses 
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pembelajaran. Pembelajaran di laboratorium juga semakin kreatif, siswa dapat 
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Suasana di dalam pembelajaran juga 
lebih terkendali karena siswa sudah diberikan tugas untuk memecahkannya. 
Hasil dari penelitian ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
(Martinis Yamin, 2011) yang menyatakan bahwa model Project Based Learning 
(PBL) dapat mengarahkan peserta didik mengembangkan kemampuan belajar 
kolaboratif, kemampuan berpikir dan strategi-strategi belajarnya sehingga peserta 
didik bisa belajar dengan kemampuan sendiri tanpa bantuan orang lain (self-directed 
learning strategies). Selain itu, siswa dapat mengembangkan kemampuan ranah 
kognitif dengan metode pembelajaran Project Based Learning (PBL). Sedangkan, 
Muhibbin Syah (2012:22) menyatakan bahwa metode ceramah yaitu sebuah metode 
mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan sacara lisan kepada 
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Penggunaan metode 
ceramah tidak cocok dalam pembelajaran praktek yang membutuhkan pembelajaran 
yang aktif dari siswanya. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian-penelitian yang lain seperti, 
penelitian yang dilakukan oleh Anik Kurniawati (2013), Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas PGRI Semarang dengan judul “Efektivitas 
Model Project Based Learning Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Batangan Tahun Ajaran 2012/2013” menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran Project Based Learning sangat efektif untuk pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Batangan tahun ajaran 2012/2013. 
81 
 
Penelitian lainnya yang dilakukan Marinda Ditya Putriari (2013), jurusan Matematika 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang 
dengan judul “Keefektifan Project Based Learning Pada Pencapaian Kemampuan 
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X SMK Materi Program Linear” 
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,568 antara 
aktivitas dengan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan Choirul 
Helmawan (2014), Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI 
Semarang dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Project-Based Learning 
(PjBL) Berbasis Kurikulum 2013 Menggunakan E-Book Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Pada Materi Trigonometri SMA Kelas X” menyimpulkan bahwa prestasi 
belajar siswa yang mendapat pembelajaran model Project Based Learning lebih baik 
dibanding siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Penelitian-penelitian ini 
menunjukkan adanya penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 
(PBL) lebih efektif daripada penggunaan model pembelajaran model ceramah.  
Hasil dari penelitian ini juga didukung dengan analisis deskriptif seperti hasil 
posttest hasil belajar kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen dengan nilai rata-
rata sebesar 7,97 lebih besar daripada posttest hasil belajar kemampuan kognitif siswa 
kelas kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 6,73. Skor gain hasil belajar ranah 
kognitif siswa kelas eksperimen dengan skor rata-rata gain sebesar 0,38 lebih besar 
daripada skor gain hasil belajar ranah kognitif siswa kelas kontrol dengan skor rata-
rata gain sebesar 0,04  
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Uraian di atas terbukti bahwa model pembelajaran Project Based Learning 
(PBL) secara signifikan lebih efektif dibandingkan model ceramah untuk 
meningkatkan hasil belajar kemampuan kognitif dari pengujian uji t independen 
secara satu arah. Hasil penelitian juga didukung oleh teori dan para ahli, serta 
didukung oleh beberapa hasil penelitian. Untuk itu disarankan siswa harus lebih 
efektif dan kretif dalam pembelajaran agar pelaksanaan model pembelajaran Project 
Based Learning (PBL) dapat berjalan dengan baik. Disarankan juga untuk guru-guru 
di SMK N 2 Wonosari hendaknya dalam melakukan pembelajaran praktek 
menggunakan metode Project Based Learning (PBL) karena membuat siswa lebih 
aktif dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran praktek ini. Untuk 
mendukung guru-guru dalam melaksanakan model pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) maka, hendaknya kepala sekolah agar mendorong, mendukung, dan 
memfasilitasi penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dalam 
proses pembelajaran praktek yang dilaksanakan oleh para guru. Demikian juga 
pengawas sekolah di wilayah Wonosari dapat memberikan bimbingan dan 
memotivasi guru-guru tentang model pembelajaran Project Based Learning (PBL) di 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pretest hasil belajar kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen 
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 6,58 dari 
nilai maksimal sebesar 10. 
2. Posttest hasil belajar kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen 
termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 7,97 dari nilai 
maksimal sebesar 10. 
3. Pretest hasil belajar kemampuan kognitif siswa kelas kontrol termasuk 
dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 6,06 dari nilai 
maksimal sebesar 10. 
4. Posttest hasil belajar kemampuan kognitif siswa kelas kontrol termasuk 
dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 6,73 dari nilai 
maksimal sebesar 10. 
5. Hasil belajar ranah afektif siswa kelas eksperimen termasuk dalam 




6. Hasil belajar ranah afektif siswa kelas kontrol termasuk dalam kategori 
sedang dengan nilai rata-rata sebesar 6,94 dari nilai maksimal sebesar 10. 
7. Hasil belajar ranah psikomotorik siswa kelas eksperimen termasuk dalam 
kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 7,58 dari nilai maksimal 
sebesar 10. 
8. Hasil belajar ranah psikomotorik siswa kelas kontrol termasuk dalam 
kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 7,03 dari nilai maksimal 
sebesar 10. 
9. Skor gain hasil belajar ranah kognitif siswa kelas eksperimen termasuk 
dalam kategori sedang dengan skor rata-rata gain sebesar 0,38 dari nilai 
maksimal sebesar 1,00. 
10. Skor gain hasil belajar ranah kognitif siswa kelas kontrol termasuk dalam 
kategori rendah dengan skor rata-rata gain sebesar 0,04 dari nilai 
maksimal sebesar 1,00. 
11. Model pembelajaran Project Based Learning (PBL) lebih efektif 
dibandingkan model pembelajaran ceramah untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas 
X SMK N 2 Wonosari, dibuktikan dari uji t independent t-test dengan  







Model pembelajaran Project Based Learning (PBL) diketahui lebih efektif 
daripada model pembelajaran ceramah, maka disarankan penggunaan model 
pembelajaran Project Based Learning (PBL) hendaknya dipakai dalam proses 
pembelajaran praktek di SMK N 2 Wonosari karena terbukti model pembelajaran 
Project Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan guru untuk semakin 
kreatif dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi kreatif dan aktif 
maka dapat meningkatkan hasil belajar siswanya.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan. Sehingga 
kegiatan belajar mengajar sedikit terhambat. Penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu 
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berada dalam lingkup 1 sekolah, 
keterbatasan peneliti untuk mengontrol siswa yang memungkinkan terjadinya diskusi 
antar siswa diluar jam sekolah yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Keterbatasan 
lainnya adalah penelitian ranah afektif dan ranah psikomotorik tidak dapat 
dibandingkan karena tidak ada pretest saat penelitian. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa saran dapat 
diajukan sebagai berikut: 
1. Bagi guru di SMK N 2 Wonosari hendaknya menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning (PBL) dalam pembelajaran praktek untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa. Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 
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(PBL) hendaknya digunakan agar keterlibatan siswa maksimal sehingga 
keaktifan siswa tinggi saat pembelajaran.  
2. Bagi Kepala Sekolah SMK N 2 Wonosari hendaknya juga mendorong, 
mendukung, dan memfasilitasi penggunaan model pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran praktek yang dilaksanakan oleh para 
guru mengingat hasil dalam penelitian ini memberikan hasil lebih efektif 
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dibandingkan 
model pembelajaran ceramah. 
3. Bagi pengawas sekolah di wilayah Wonosari dapat memberikan bimbingan dan 
memotivasi guru-guru tentang model pembelajaran Project Based Learning 
(PBL) di wilayahnya, karena hasil dalam penelitian ini memberikan hasil lebih 
efektif penggunaan metode Project Based Learning (PBL) dibandingkan metode 
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A. Kisi-kisi Soal 
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
C. Soal 
D. Kunci Jawaban Soal 
E. Lembar Observasi Afektif 
F. Rubrik Observasi Afektif 
G. Lembar Observasi Psikomotorik  
H. Rubrik Observasi Psikomotorik 














Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
A. Kisi-kisi Soal 
KISI-KISI INSTRUMEN KOGNITIF 
      Nama Sekolah : SMK N 2 WONOSARI 
  Program Studi Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan 
  Standar Kompetensi : Pengukuran Dan Dasar Listrik 
  Kelas / Semester : X / 1 
   Bentuk Soal : Pilihan Ganda  
  
      










25 soal Jenis Alat Ukur : Siswa mampu 
mengindentifikasi alat 
ukur, Siswa dapat 
menggunakan alat ukur 
1-19 soal 
  > Amperemeter 
  > Voltmeter 
  > Ohmmeter 
  > AVOmeter 
  Pengukuran Besaran 
Listrik : 
Siswa mampu 





  > Arus 
  > Tegangan 
  > Hambatan 





listrik searah dari alat 
ukur 
23-25 












B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 






































































































































PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR JAWABAN 
1. Tuliskan nama, no absen dan kelas ditempat yang telah disediakan. 
2. Periksa dan bacalah dengan cermat setiap soal sebelum menjawab. 
3. Laporkan kepada guru bila ada tulisan yang kurang jelas. 
4. Jumlah soal 25 (dua puluh lima)  butir pilihan ganda dan semua harus dijawab. 
5. Jawaban setiap butir pertanyaan dilakukan dengan cara membubuhkan tanda silang 
(X) pada salah satu jawaban dari 5 jawaban yang disediakan. 
6. Siswa hanya diperbolehkan memilih satu jawaban dari 5 butir pilihan jawaban yang 
telah disediakan. Apabila ternyata salah pilih, siswa dapat mengkoreksinya dengan 
memberi tanda = pada tanda silang X (menjadi   A. ) 
7. Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap mudah. 














1. Alat yang digunakan untuk mengukur tahanan disebut.... 
a. Voltmeter 





2. Alat yang digunakan untuk mengukur tegangan disebut..... 













4. Alat yang digunakan untuk mengukur tegangan, arus atau tahanan disebut.... 
a. voltmeter  
b. amperemeter 




5. Pada gambar dibawah menunjukkan bagian AVOmeter bernama... 
 
a. Pengatur 0 Ohm 
b. Probe 
c. Terminal pengukur 
d. Selektor batas ukur 
e. Pengatur jarum 
 
6. Sebelum melakukan pengukuran tahanan, maka harus menepatkan jarum pada posisi 0 (nol). Hal ini 
disebut dengan… 
a. Pengukuran tahanan 
b. Uji coba probe 
c. Kalibrasi 
d. Pengukuran tegangan 
e. Pengukuran arus 
 







Gambar dibawah ini digunakan untuk membantu menjawab soal nomor 7 - 9. 
 
 
Gambar 1.  
8. Nama bagian multimeter yang ditunjuk pada no 1, yaitu…. 
a. Sekrup pengatur posisi jarum (preset) 
b. Probe 
c. Papan skala 
d. Tombol pengatur posisi jarum (Zero Adjustment) 
e. Jarum petunjuk 
 
9. Nama bagian multimeter yang ditunjuk pada no 6, yaitu…. 
a. Probe 
b. Sekrup pengatur posisi jarum (Preset) 
c. Tombol pengatur posisi jarum (Zero Adjustment) 
d. Jarum petunjuk 
e. Papan skala 
 
10. Nama bagian multimeter yang ditunjuk pada no 8, yaitu…. 
a. Probe + 
b. Probe - 
c. Tombol pengatur +          
d. Common 
e. Papan skala 
 









 12. Zero ohm adjustment berfungsi sebagai…. 
a. Mengatur kedudukan jarum pada posisi angka nol pada saat ingin  mengukur tahanan atau 
resistansi 
b. Mengatur kedudukan jarum pada angka nol, pada saat ingin mengukur arus. 
c. Mengatur kedudukan jarum pada angka nol, pada saat ingin mengukur tegangan. 
d. Mengatur kedudukan jarum pada angka nol, pada saat ingin mengukur daya. 
e. Mengatur kedudukan jarum pada posisi angka nol pada saat ingin  mengukur impedansi. 
 














e. Daya  
 
15. Pada gambar diatas alat yang digunakan untuk mengukur.… 
a. Arus DC 
b. Tegangan 
c. Hambatan 







16. Ketika akan mengukur tegangan listrik searah yang belum diketahui besarnya, untuk menjaga 
keselamatan AVOmeter maka kita hendaknya ... .  
a. menggunakan batas ukur yang paling besar 
b. menggunakan batas ukur paling kecil 
c. menggunakan batas ukur sesuai kehendak 
d. menggunakan batas ukur pada pengukuran tegangan AC 
e. menggunakan batas ukur secara acak 
 








18. Alat yang digunakan untuk mengukur tegangan, arus atau tahanan disebut.... 
a. voltmeter  
b. amperemeter 
c. ohmmeter   
d. galvanometer 
e. avometer 
19. Jika sakelar batas ukur (range) diputar pada posisi DCA,maka multimeter dapat digunakan untuk 
mengukur…. 
a. Arus DC pada rangkaian AC 
b. Arus AC pada rangkaian AC 
c. Arus DC pada rangkaian DC 
d. Tegangan pada rangkaian AC 
e. Tegangan pada rangkaian DC 
 
20. Perkiraan tegangan yang akan diukur adalah berkisar pada nilai ± 27 DCV, maka saklar batas ukur 










21. Perkiraan tegangan yang akan diukur adalah berkisar pada nilai ± 46 DCV, maka saklar batas ukur 







22. Pemasangan Amperemeter (A) yang benar untuk pengukuran arus yang mengalir pada rangkaian 
dibawah adalah..... 
a.  
   
b.  




                    




















Besar tahanan pada gambar diatas adalah... 
a. 36 Ω 
b. 37 Ω 
c. 38 Ω 
d. 360 Ω 













25. Batas ukur (range) kuat arus terdiri dari angka: 0,25 – 25m – 2.5m – 50µ. Untuk batas ukur (range) 
50µ, kuat arus yang dapat diukur berkisar dari nilai besaran…  
a. 25 – 50 µA 
b. 0 – 50µA 
c. 0 – 25 mA 
d. 0 – 50 mA 

























D. Kunci Jawaban Soal 




































E. Lembar Observasi Afektif 
Rubrik Observasi Afektif 
RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF 
 








1. siswa membuat gaduh dan mengganggu teman lainnya 
2. siswa diam tetapi tidak memperhatikan materi yang diberikan 
3. siswa diam dan memperhatikan materi yang diberikan 
4. siswa memperhatikan materi yang diberikan dan bertanya bila siswa 






1.siswa diam dan tidak berinteraksi dengan teman kelompok 
2. siswa hanya menyuruh teman yang lain untuk mengerjakan proyek 
3. siswa mengerjakan proyek tanpa bantuan teman lain 
4.siswa mengerjakan proyek dan mengajak temannya untuk 






1. siswa diam dan tidak berinteraksi dengan teman kelompok 
2.siswa mengerjakan proyek tidak sesuai dengan langkah yang 
diberikan 
3. siswa mengerjakan proyek sesuai dengan langkah yang diberikan 
4. siswa mengerjakan proyek sesuai dengan langkah yang diberikan 





1.siswa tidak mau menerima pendapat temannya 
2. siswa tidak mau menerima pendapat temannya dan mengerjakan 
bersama teman kelompok 
3. siswa mau menerima pendapat temannya dan tidak langsung 
mengerjakan bersama teman kelompok 
4.siswa mau menerima pendapat temannya dan langsung mengerjakan 





1. siswa tidak mau menerima pendapat kelompok lain 
2.siswa memotong percakapan saat kelompok lain menyampaikan 
pendapatnya 
3. siswa mau menerima pendapat kelompok lain 
4. siswa mau menerima pendapat kelompok lain dan menambahkan 
pendapatnya 
F. Lembar Observasi Afektif 
LEMBAR PENILAIAN OBSERVER AFEKTIF SISWA 





























kelompok lain Nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                       
2                       
3                       
4                       




Nilai tertinggi setiap aspek  = 4 
Nilai tertinggi keseluruhan  = 4 x 5 = 20 
Nilai terendah setiap aspek  = 1 
Nilai terendah keseluruhan = 1 x 5 = 5 
Nilai total = jumlah setiap nilai siswa x 5  
 
G. Lembar Observasi Psikomotorik 
Rubrik Observasi Psikomotorik 




Kriterian Skor Penilaian 
Pelaksanaan K3 
dalam praktek 
1.siswa tidak melaksanakan K3 
2. siswa melaksanakan K3 namun tidak tepat 
3. siswa melaksanakan K3 namun kurang tepat 
4. siswa melaksanakan K3 dengan tepat 
Persiapan Praktek 1.siswa tidak  melakukan persiapan praktek atau 
pengkalibrasian alat  
2.siswa melakukan persiapan praktek atau 
pengkalibrasian alat namun tidak terampil 
3.siswa melakukan persiapan praktek atau 
pengkalibrasian alat namun kurang terampil 
4.siswa melakukan persiapan praktek atau 
pengkalibrasian alat dengan terampil 
Merangkai 
rangkaian 
1.siswa tidak merangkai rangkaian sesuai gambar 
rangkaian 
2.siswa merangkai rangkaian sesuai gambar rangkaian 
namun tidak tepat 
3. siswa merangkai rangkaian sesuai gambar rangkaian 
namun kurang tepat 
4. siswa merangkai rangkaian sesuai gambar rangkaian 
namun tidak tepat 
Menggunakan 
Alat dan Bahan 
1.siswa tidak menggunakan alat dan bahan dalam 
praktek 
2. siswa menggunakan alat dan bahan dalam praktek 
namun tidak terampil 
3. siswa menggunakan alat dan bahan dalam praktek 
namun kurang terampil 




1.siswa tidak melakukan pengukuran  
2.siswa melakukan pengukuran namun tidak terampil 
3.siswa melakukan pengukuran namun kurang terampil 
4. siswa melakukan pengukuran dengan terampil 
Hasil Praktek 1.siswa tidak membuat hasil praktek  
2.siswa membuat hasil praktek namun tidak tepat 
3. siswa membuat hasil praktek namun kurang tepat 
 
 
4. siswa membuat hasil praktek dengan tepat 
Menganalisis 
Data 
1.siswa tidak  membuat analisis data pengukuran 
2. siswa membuat analisis data pengukuran namun 
tidak tepat dan teliti 
3. siswa tidak  membuat analisis data pengukuran 
kurang tepat dan teliti 




1.siswa tidak menemukan kesimpulan dari hasil 
praktek 
2.siswa menemukan kesimpulan namun tidak sesuai 
dengan data yang diperoleh dalam hasil praktek 
3.siswa menemukan kesimpulan namun kurang sesuai 
dengan data yang diperoleh dalam hasil praktek 
4.siswa menemukan kesimpulan sesuai dengan data 

























 H. Lembar Observasi Psikomotorik  


























1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1                                   
2                                   
3                                   
4                                   




Nilai tertinggi setiap aspek  = 4 
Nilai tertinggi keseluruhan  = 4 x 8 = 32 
Nilai terendah setiap aspek  = 1 
Nilai terendah keseluruhan = 1 x 8 = 8 
Nilai total = jumlah setiap nilai siswa x 10  
                                         3,2 
 
 
I. Daftar Nilai Siswa 
PreTest 
No Eksperimen Kontrol 
1 4,78 4,35 
2 3,91 7,39 
3 9,57 7,39 
4 1,74 5,22 
5 8,26 7,39 
6 8,70 5,65 
7 7,83 3,91 
8 5,65 4,35 
9 9,13 6,96 
10 8,70 4,78 
11 4,35 5,22 
12 5,65 5,65 
13 5,22 7,39 
14 2,61 8,70 
15 8,26 7,83 
16 7,83 6,96 
17 8,26 7,39 
18 8,26 7,83 
19 6,09 4,78 
20 6,96 8,70 
21 5,22 7,83 
22 3,04 3,91 
23 8,26 3,91 
24 8,26 4,35 
25 7,39 4,78 
26 8,26 5,22 
27 8,26 8,26 
28 1,30 4,78 
29 6,52 7,39 
30 7,83 4,78 








No Eksperimen Kontrol 
1 7,83 6,52 
2 8,26 6,52 
3 7,83 6,52 
4 8,70 6,52 
5 7,39 6,52 
6 8,70 6,52 
7 8,26 6,09 
8 8,26 6,52 
9 7,83 8,70 
10 7,39 6,52 
11 8,70 6,52 
12 7,83 6,96 
13 8,26 7,83 
14 7,83 6,96 
15 7,83 7,39 
16 8,70 6,96 
17 7,83 6,52 
18 8,26 6,96 
19 8,70 6,52 
20 5,65 7,83 
21 8,26 6,96 
22 8,70 6,09 
23 8,26 6,96 
24 6,52 6,09 
25 7,83 6,96 
26 8,26 6,52 
27 7,83 7,83 
28 8,70 6,52 
29 6,52 7,39 
30 7,83 5,22 








No Eksperimen Kontrol 
1 5,94 5,00 
2 7,81 7,81 
3 7,50 7,81 
4 6,88 6,56 
5 7,50 6,56 
6 6,88 7,50 
7 5,94 5,31 
8 7,19 6,25 
9 8,75 8,13 
10 7,50 6,25 
11 7,81 6,56 
12 7,81 6,56 
13 8,75 8,44 
14 7,81 7,50 
15 8,44 7,50 
16 7,19 6,88 
17 7,50 7,50 
18 7,50 6,56 
19 7,81 6,25 
20 7,81 7,50 
21 7,19 8,75 
22 8,13 7,50 
23 7,81 7,50 
24 8,13 6,56 
25 7,19 6,56 
26 6,88 6,25 
27 8,44 7,81 
28 7,50 6,56 
29 8,44 8,13 
30 7,50 6,88 








No Eksperimen Kontrol 
1 6,50 6,50 
2 7,50 7,50 
3 10,00 8,00 
4 7,00 6,50 
5 9,50 6,00 
6 5,50 6,50 
7 5,50 9,00 
8 6,50 6,00 
9 10,00 10,00 
10 8,00 7,50 
11 7,50 6,50 
12 7,00 7,50 
13 7,50 9,50 
14 7,00 6,50 
15 8,00 6,00 
16 10,00 4,50 
17 9,00 4,50 
18 10,00 7,00 
19 8,50 6,00 
20 8,50 7,50 
21 7,50 7,50 
22 6,50 7,50 
23 8,50 7,00 
24 8,50 6,00 
25 9,50 5,00 
26 9,50 5,00 
27 8,50 9,50 
28 5,50 9,00 
29 8,50 7,50 
30 9,00 6,00 













Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
A. Validasi Instrumen 
B. Uji Validitas 






Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 


















B. Uji Validitas 
1. Uji Validitas Soal 
No soal rxy hitung r tabel Keterangan 
1 2,1652 2,045 Valid 
2 -0,027 2,045 Tidak Valid 
3 2,8492 2,045 Valid 
4 2,1990 2,045 Valid 
5 4,5089 2,045 Valid 
6 4,0823 2,045 Valid 
7 3,1205 2,045 Valid 
8 2,1805 2,045 Valid 
9 7,5828 2,045 Valid 
10 2,4430 2,045 Valid 
11 2,2111 2,045 Valid 
12 5,8784 2,045 Valid 
13 2,8991 2,045 Valid 
14 2,1507 2,045 Valid 
15 4,8375 2,045 Valid 
16 2,5337 2,045 Valid 
17 2,3539 2,045 Valid 
18 2,5520 2,045 Valid 
19 2,6263 2,045 Valid 
20 2,1172 2,045 Valid 
21 3,1294 2,045 Valid 
22 3,9785 2,045 Valid 
23 2,2972 2,045 Valid 
24 2,5337 2,045 Valid 
25 0,3309 2,045 Tidak Valid 
 
 
2. Uji Kesukaran dan Daya Beda Soal 
No Soal Kesukaran Soal Kategori Daya Beda Kategori 
1 0,871 Mudah  0,267 Cukup 
2 1 Mudah 0 Jelek 
3 0,8387 Mudah 0,3333 Cukup 
4 0,71 Mudah 0,213 Cukup 
5 0,6774 Sedang 0,4083 Baik 
6 0,839 Mudah 0,333 Cukup 
7 0,548 Sedang 0,288 Cukup 
8 0,548 Sedang 0,546 Baik 
9 0,742 Mudah 0,533 Baik 
10 0,548 Sedang 0,417 Baik 
11 0,516 Sedang 0,354 Cukup 
12 0,71 Mudah 0,471 Baik 
13 0,613 Sedang 0,542 Baik 
14 0,742 Mudah 0,404 Baik 
15 0,71 Mudah 0,471 Baik 
16 0,5484 Sedang 0,1583 Jelek 
17 0,548 Sedang 0,417 Baik 
18 0,742 Mudah 0,275 Cukup 
19 0,5484 Sedang 0,1583 Jelek 
20 0,774 Mudah 0,208 Cukup 
21 0,645 Sedang 0,475 Baik 
22 0,645 Sedang 0,604 Baik 
23 0,516 Sedang 0,0958 Jelek 
24 0,548 Sedang 0,417 Baik 




C. Reliabilitas Instrumen 
 
𝑟𝑟11 =  � 𝑘𝑘𝑘𝑘 − 1��𝑉𝑉𝑡𝑡 −  ∑𝑝𝑝𝑝𝑝𝑉𝑉𝑡𝑡 � 
Diketahui : 
 k = 25  
 Vt = 26,44 
 ∑𝑝𝑝𝑝𝑝     = 5,126 
 
Reliabilitas instrumen =  
𝑟𝑟11 =  � 2525 − 1� �26,44 − 5,126 26,44 � 
























A. Uji Normalitas 
B. Uji Homogenitas 
 
 
Lampiran 3. Uji Prasyarat 
A. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PreTest_Eks PreTest_Kon PostTest_Eks PostTest_Kon 
N 31 31 31 31 
Normal Parametersa,b 
Mean 6,5784 6,0590 7,9681 6,7329 
Std. Deviation 2,27062 1,58466 ,70577 ,74469 
Most Extreme Differences 
Absolute ,225 ,187 ,261 ,226 
Positive ,111 ,186 ,150 ,193 
Negative -,225 -,187 -,261 -,226 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,255 1,039 1,454 1,259 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,086 ,230 ,069 ,084 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Psikom_Eks Psikom_Kon Afektif_Eks Afektif_Kon 
N 31 31 31 31 
Normal Parametersa,b 
Mean 7,5816 6,9355 8,0323 6,9355 
Std. Deviation ,66934 1,42444 1,36587 1,42444 
Most Extreme Differences 
Absolute ,161 ,152 ,150 ,152 
Positive ,141 ,152 ,076 ,152 
Negative -,161 -,127 -,150 -,127 
Kolmogorov-Smirnov Z ,897 ,848 ,836 ,848 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,397 ,468 ,487 ,468 
a. Test distribution is Normal. 





















N 31 31 31 31 
Normal Parametersa,b 
Mean ,3789 ,0408 1,9348 ,6719 
Std. Deviation ,37924 ,41450 2,17388 1,29756 
Most Extreme Differences 
Absolute ,162 ,196 ,236 ,170 
Positive ,107 ,118 ,236 ,141 
Negative -,162 -,196 -,122 -,170 
Kolmogorov-Smirnov Z ,901 1,091 1,315 ,945 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,391 ,185 ,063 ,334 
a. Test distribution is Normal. 




















B. Uji Homogenitas 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
PreTest 3,474 1 60 ,067 
Psikomotorik 3,622 1 60 ,062 
Afektif ,000 1 60 ,996 
PostTest ,043 1 60 ,836 
Gain ,933 1 60 ,338 






 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
PreTest 
Between Groups 4,181 1 4,181 1,091 ,301 
Within Groups 230,006 60 3,833   
Total 234,187 61    
Psikomotorik 
Between Groups 4,783 1 4,783 8,078 ,006 
Within Groups 35,526 60 ,592   
Total 40,308 61    
Afektif 
Between Groups 18,645 1 18,645 9,575 ,003 
Within Groups 116,839 60 1,947   
Total 135,484 61    
PostTest 
Between Groups 23,647 1 23,647 44,928 ,000 
Within Groups 31,580 60 ,526   
Total 55,227 61    
Gain 
Between Groups 1,772 1 1,772 11,230 ,001 
Within Groups 9,469 60 ,158   
Total 11,241 61    
Selisih 
Between Groups 24,721 1 24,721 7,714 ,007 
Within Groups 192,283 60 3,205   





















Lampiran 4. Analisis Diskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PreTest_Eksperimen 31 1,30 9,57 6,5784 2,27062 
PostTest_Eksperimen 31 5,65 8,70 7,9681 ,70577 
PreTest_Kontrol 31 3,91 8,70 6,0590 1,58466 
PostTest_Kontrol 31 4,78 8,70 6,7329 ,74469 
Afektif_Eksperimen 31 5,50 10,00 8,0323 1,36587 
Afektif_Kontrol 31 4,50 10,00 6,9355 1,42444 
Psikomotorik_Eksperimen 31 5,94 8,75 7,5816 ,66934 
Psikomotorik_Kontrol 31 4,50 10,00 6,9355 1,42444 
































Lampiran 5. Uji Hipotesis 
A. Independent T-Test 
1. Nilai Selisih Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Selisih 
Eksperimen 31 1,9348 2,17388 ,39044 





Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 
Std. Error Difference 95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Selisih 
Equal variances assumed 6,052 ,017 2,777 60 ,007 1,26290 ,45470 ,35336 2,17245 















































































B. Suasana Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
